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ABSTRAK 
 
Nama   : Muh. Mukhlish 
Nim   : 50400112033 
Judul skripsi   : Metode Pengembangan Dakwah Drs. H. M. Amirullah AR 
Daeng Sibali di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana metode pengembangan 
dakwah Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa?, kemudian menyajikan dua subtansi 
permasalahan yaitu: 1) Bagaimana metode dakwah Drs. H. M. Amirullah AR 
Daeng Sibali di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa?, 2) Bagaimana solusi Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali menghadapi  
hambatan dalam pengembangan dakwah di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa? 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan Manajemen. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah Tokoh Dakwah Desa Bontosunggu yaitu Drs. H. M. 
Amirullah AR Daeng Sibali, Mantan Kepala Desa Bontosunggu, Staf Desa 
Bontosunggu, tokoh masyarakat dan masyarakat Desa Bontosunggu. Selanjutnya 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa metode yang 
digunakan Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali dalam mengembangkan 
dakwah di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
yaitu metode dakwah bil-lisan yang meliputi ceramah dan tanya jawab, kemudian 
dengan metode dakwah bil-hal  yang meliputi merenovasi mesjid, mendirikan 
TK-TPA dan mendirikan pesantren. Dalam berdakwah tentu terdapat hambatan-
hambatan yang dihadapi beliau di antaranya: 1) Awalnya dalam menyampaikan 
dakwahnya beliau mengalami komunikasi yang kurang terjalin dengan baik 
seperti mad’u yang tidak memperhatikan atau tidak menyimak. 2) Tingkat 
pemahaman mad’u yang berbeda-beda. 3) Sulit untuk mengetahui pemahaman 
audien terhadap materi yang disampaikan. Adapun beberapa solusi yang 
diterapkan beliau yaitu: 1) Menyiasati isi pesan yang disampaikan beliau dengan 
humor yang pas sehingga mad’u tidak merasa bosan. 2) materi yang disampaikan 
disesuaikan dengan tingkat intelektual serta pemahaman mad’u. 3) Untuk mad’u 
yang kurang memahami biasanya dibuka tanya jawab. 
             Implikasi penelitian ini yaitu: 1) Diharapkan metode dakwah 
mujadalahbillati hiya ahsan (debat/diskusi) dan dakwah bil-qalam yang terdapat 
pada teori yang belum diterapkan beliau, agar dapat diterapkan juga agar dapat 
mengembangkan dakwah lebih baik. 2) Agar dakwah tetap berjalan, diharapkan 
pondok pesantren Abnaul Amiir yang menjadi pusat pengembangan dakwah tetap 
mempertahankan nilai-nilai Islam agar dakwah Islam semakin baik.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dakwah adalah menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari perbuatan 
munkar.1 Islam adalah agama dakwah yang berisi tentang petunjuk-petunjuk agar 
manusia secara individual menjadi manusia yang beradab, berakhlak dan 
senantiasa berbuat baik, sehingga mampu membangun sebuah peradaban yang 
maju untuk menjadi sebuah tatanan kehidupan yang adil. Sebuah tatanan yang 
manusiawi dalam arti kehidupan yang adil, maju, bebas dari ancaman, 
penindasan, dan lain-lain. 
Dakwah di dalam Islam merupakan masalah besar yang menyangkut 
kepentingan masyarakat luas. Sebab, pada kenyataannya Islam  tidak mungkin 
berkembang tanpa adanya dakwah islamiah yang disebarkan oleh para tokoh 
dakwah, karena dari dulu dalam kehidupan Rasulullah tidak terlepas dari kegiatan 
dakwah. Demikian pula yang dikembangkan oleh para sahabat dan para 
penerusnya. Secara historis kehadiran dan peran dakwah senantiasa berinteraksi 
dengan dinamika atau perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Dalam 
kehidupan Rasulullah saw. Peran dakwah memiliki arti yang signifikan bagi 
masyarakat karena dalam dakwah diajarkan tidak hanya untuk hal-hal keagamaan 
saja, akan tetapi juga diajarkan tentang tata cara hidup bermasyarakat dan 
bernegara. 
                                                 
1Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT.  Raja Grafindo Persada, 2004), 
h. 2. 
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Salah satu tugas manusia ialah berdakwah yakni mengajak pada perbuatan 
baik (amar ma’ruf) serta mencegah perbuatan buruk (nahi munkar)2. Pada awal 
Islam, dakwah hanya tugas Rasulullah saw. yang kemudian setelah Islam 
berkembang, dakwah bukan hanya tugas yang dibebankan kepada beliau  
melainkan menjadi tugas bagi pengikutnya. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. 
Ali ‘Imran/3: 104. 
                           
        
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, 
dan merekalah orang-orang yang beruntung”.3 
Berdasarkan ayat di atas, dakwah merupakan suatu kewajiban bagi umat 
Islam. Dalam menjalankan aktivitas dakwah terdapat tantangan dan hambatan 
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan zaman. Namun demikan, dakwah tetap 
harus dilaksanakan sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Seorang dai diperlukan 
sebuah upaya pengelolaan (manajemen) yang efektif dan efisien agar dalam 
mengembangkan dakwah  dapat berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil 
yang diharapkan. 
Dakwah Rasulullah saw. tidak terlepas dari sebuah metode dan strategi, 
agar dakwah dapat berjalan dengan baik. Beliau telah memberikan contoh tentang 
dakwah terhadap berbagai macam sifat dan sikap masyarakat yang dihadapinya. 
Setiap kalangan masyarakat dan suatu daerah memiliki respon yang berbeda-beda, 
                                                 
2Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 3. 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Jumanatul ‘ali-
art, 2004), h. 63. 
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sehingga dibutuhkan metode, agar dakwah dapat efektif dan efisien, seperti 
metode dakwah bil hikmah. Metode ini yakni menyampaikan dakwah dengan cara 
yang arif bijaksana, yaitu melakukan pendekatan sedemikian rupa, sehingga pihak 
objek dakwah mampu melaksanakan dakwah atas kemauannya sendiri, tidak 
merasa ada paksaan, tekanan, maupun konflik.4 Dengan kata lain, dakwah bil 
hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi dakwah yang dilakukan 
atas dasar persuasif. Hal ini telah dijelaskan dalam Q.S. al-Nahl/16: 125. 
                       
                     
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu, 
Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.5 
Metode dakwah yang telah dicontohkan Rasulullah saw. dapat 
mempermudah bagi para tokoh dakwah dalam mengembangkan dakwah di 
tengah-tengah masyarakat yang masih kurang ilmu pengetahuannya tentang 
Islam, apalagi bagi masyarakat yang tinggal di daerah terpencil atau di pelosok 
desa, yang masih kurang mendapatkan pengajaran Islam,  bahkan tidak menutup 
kemungkinan masih melakukan hal-hal yang bertentangan dengan akidah Islam. 
Kebanyakan masyarakat yang ada di daerah terpencil pula masih mencampur-
adukkan yang benar dengan yang salah. Padahal, di dalam al-Qur’an ummat Islam 
diharuskan beragama secara totalitas (kaffah), sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. 
al-Baqarah/2: 208. 
                                                 
4Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 245. 
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 281. 
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                    
       
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, 
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
musuh yang nyata bagimu.6 
Berdasarkan ayat di atas, seorang muslim harus masuk Islam secara 
keseluruhan, tidak setengah-setengah, bahkan masih ada di antara mereka yang 
masih minum khamar dan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan aqidah 
Islam. Seperti yang pernah terjadi di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa, masyarakatnya masih banyak yang minum khamar atau 
minuman yang memabukkan (ballo’) serta melakukan ritual sesajian di pohon 
keramat atau di kuburan. Tentu hal tersebut bertentangan dengan akidah Islam 
karena telah melakukan hal dilarang dalam Islam yaitu menduakan Allah (syirik). 
Namun hal yang demikian, sedikit demi sedikit masyarakatnya telah 
meninggalkan hal-hal yang bertentangan dengan akidah Islam, itu semua karena 
hidayah Allah swt. melalui dakwah  Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali 
dengan beberapa dai yang ada di desa tersebut. 
Melihat permasalahan yang ada di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, maka peneliti mengangkat judul “Metode 
Pengembangan Dakwah Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali di Desa 
Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa”. 
 
                                                 
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 32. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
 Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan 
keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada 
“Metode Pengembangan Dakwah Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali di Desa 
Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa”. 
2. Deskripsi Fokus 
 Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali adalah seorang dai yang telah 
banyak memberikan kontribusi dalam pengembangan dakwah di Desa 
Bontosunggu Kabupaten Gowa. Sehingga banyak merubah pemikiran dan 
pemahaman masyarakat di Desa Bontosunggu, dengan metode dakwah yang 
diterapkan di Desa Bontosunggu, masyarakat di desa tersebut telah banyak 
mengalami perubahan yang lebih baik. Yang dulu masih banyak masyarakat yang 
kurang mengetahui ajaran dan hukum-hukum Islam sekarang telah mengetahui 
serta telah mengamalkannya. Namun masih terdapat sebagian kecil masyarakat 
yang masih menjalankan yang hal-hal yang dilarang dalam Islam, hal tersebut 
menjadi tantangan bagi Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali dalam 
pengembangan dakwah di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. Demikian deskripsi tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman 
dan lebih fokus pada penelitian. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi pokok permasalahan yakni: “Bagaimana Metode Pengembangan Dakwah 
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Drs. H. M. Amirullah Daeng Sibali di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa?” Dari pokok permasalahan tersebut, 
maka dapat dirumuskan beberapa submasalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode pengembangan dakwah Drs. H. M. Amirullah AR 
Daeng Sibai di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana Drs. H. M. Amirullah AR Dg. Sibali menghadapi hambatan 
dan solusinya dalam pengembangan dakwah di desa Bontosunggu 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa? 
 
D. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
Dari beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan 
mempunyai relevansi yang sangat kuat ditinjau dari segi kontribusi serta metode 
dalam pengembangan dakwah, akan tetapi yang jadi perbedaan dari peneliti 
sebelumnya ditinjau dari pendekatan yang dipakai oleh peneliti, karena peneliti 
fokus dengan pendekatan Manajemen. 
Skripsi Aguswandi (2014) dengan judul  “Kontribusi AG .H. Muhammad 
As’ad terhadap Pengembangan Dakwah di Sengkang Kabupaten Wajo (Suatu 
Kajian Tokoh Dakwah)”. mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul 
yang peneliti angkat yaitu persamaannya tentang pengembangan dakwah serta 
sama-sama membahas tentang dakwah pada masyarakat yang masih melakukan 
syirik.  Sedangkan, perbedaannya adalah tokoh dakwah yang diteliti dan lokasi 
penelitian, serta pada skripsi ini lebih khusus pada metode yang diterapkan Drs. 
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H. M. Amirullah AR Daeng Sibali pada masyarakat di Desa Bontosunggu 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
Skripsi Mardiansyah (2009) dengan judul “Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin sebagai media pengembangan dakwah di Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa”. Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang 
peneliti angkat yaitu persamaannya membahas tentang pengembangan dakwah 
dan pesantren sebagai media dakwah sedangkan perbedaanya, pada skripsi 
Mardiansyah tidak membahas mengenai tokoh dakwah dan tidak mengkaji secara 
mendalam mengenai metode dakwah. 
Skripsi Andi Suci Mutmainnah (2016) dengan judul “Kontribusi 
Samsuddin pada pengembangan dakwah di Kecamatan Mare’ Kabupaten Bone 
(studi kajian tokoh dakwah)”. Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul 
yang peneliti angkat yaitu persamaannya membahas tentang metode dakwah 
sedangkan perbedaannya adalah pada skripsi Andi Suci Mutmainnah tidak 
membahas tentang hambatan tokoh dakwah serta solusi dari hambatan tersebut. 
Berikut tabel hubungan dengan peneliti terdahulu: 
Tabel 1.1 Hubungan peneliti terdahulu 
No  Nama dan Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 
1 Aguswandi: Kontribusi 
AG.H. Muhammad 
As’ad terhadap 
pengembangan dakwah 
di Sengkang Kabupaten 
Wajo (Suatu Kajian 
Tokoh Dakwah). 
Membahas 
pengembangan 
dakwah serta 
sama-sama 
membahas 
tentang dakwah 
pada masyarakat 
yang masih 
melakukan syirik. 
tokoh dakwah yang diteliti 
dan lokasi penelitian, serta 
pada skripsi ini lebih 
khusus pada metode yang 
diterapkan Drs. H. M. 
Amirullah AR Daeng 
Sibali pada masyarakat di 
Desa Bontosunggu 
Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa. 
8 
 
 
 
2 Mardiansyah: Pondok 
Pesantren Sultan 
Hasanuddin sebagai 
media pengembangan 
dakwah di Kecamatan 
Bajeng Kabupaten 
Gowa. 
Pengembangan 
dakwah dan 
pesantren sebagai 
media dakwah. 
Tidak membahas 
mengenai tokoh dakwah 
dan tidak mengkaji secara 
mendalam mengenai 
metode dakwah. 
 
3 Andi Suci Mutmainnah: 
Kontribusi Samsuddin 
pada pengembangan 
dakwah di Kecamatan 
Mare’ Kabupaten Bone 
(studi kajian tokoh 
dakwah). 
Sama-sama 
membahas 
tentang metode 
dakwah. 
Tidak membahas tentang 
hambatan tokoh dakwah 
dan solusinya dalam 
mengembangkan dakwah. 
 
Sumber: Kajian Pustaka pada Perpustakaan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui metode yang diterapkan Drs. H. M. Amirullah AR Daeng 
Sibali dalam pengembangan dakwah di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
b. Untuk mengetahui hambatan dan solusi Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali 
pada  pengembangan  dakwah di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademik, hasil penelitian diharapkan bisa bermanfaat dan memberikan 
sumbangsih pengetahuan untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
di bidang ilmu dakwah seperti peran dai dalam pengembangan dakwah dan 
metode yang diterapkan dai dalam pengembangan dakwah agar sesuai dengan 
hasil yang diharapkan. 
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b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 
1) Penulis  
Penulis dapat mengembangkan keterampilan membaca yang efektif karena 
sebelum menulis karya ilmiah, ia mesti membaca dahulu kepustakaan yang ada 
relevansinya dengan topik yang dibahas. Penulis pula dapat  meningkatkan 
keterampilan dalam mengorganisasi dan menyajikan data dan fakta secara jelas. 
2) Pembaca  
Bagi para pembaca, dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
salah satu referensi dan timbangan dalam menulis karya tulis ilmiah, dapat 
memahami konsep dasar penulisan karya ilmiah, dan dapat pula 
mengimplementasikan teori, konsep, dan langkah-langkah dalam menulis karya 
ilmiah. 
 
3) Dai 
Secara umum dapat menjadi sebagai referensi pengetahuan dalam 
pengembangan dakwah di tengah-tengah  masyarakat dan menjadi pertimbangan 
tentang metode dan solusi dari tantangan dan hambatan dalam berdakwah. 
4) Masyarakat 
Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi referensi 
pengetahuan mengenai ajaran dan hukum-hukum Islam agar dapat meningkatkan 
ibadah kepada Allah swt. 
5) Pemerintah 
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Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber 
pengetahuan mengenai pemimpin yang baik dalam melayani dan memperhatikan 
masyarakatnya, utamanya sarana dan prasarana pendidikan dan tempat ibadah 
(mesjid).
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Tentang Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah berasal dari bahasa Arab yakni  ﺓﻮﻋﺩ–  ﻮﻋﺪﻳ– ﺎﻋﺩ (da’a - yad’u - 
da'watan)7. Kata dakwah tersebut merupakan ism masdar dari kata da’a yang 
dalam Ensiklopedia Islam diartikan sebagai ajakan kepada Islam. Kata da’a dalam 
al-Qur’an, terulang sebanyak 5 kali, sedangkan kata yad’u terulang sebanyak 8 
kali dan kata da’wah terulang sebanyak 4 kali.8 
Kata da’a pertama kali dipakai dalam al-Qur’an dengan arti mengadu 
(meminta pertolongan kepada Allah) yang pelakunya adalah Nabi Nuh as. Lalu 
kata ini berarti memohon pertolongann kepada Tuhan yang pelakunya adalah 
manusia (dalam arti umum). Setelah itu, kata da’a berarti menyeru kepada Allah 
yang pelakunya adalah kaum Muslimin. Kemudian kata yad’u, pertama kali 
dipakai dalam al-Qur’an dengan arti mengajak ke neraka yang pelakunya adalah 
syaitan. Lalu kata itu berarti mengajak ke surga yang pelakunya adalah Allah, 
bahkan dalam ayat lain ditemukan bahwa kata yad’u dipakai bersama untuk 
mengajak ke neraka yang pelakunya orang-orang musyrik.9 
Sedangkan kata dakwah atau da’watan sendiri, pertama kali digunakan 
dalam al-Qur’an dengan arti seruan yang dilakukan oleh para Rasul Allah itu tidak 
                                                 
7Muhammad Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 8. 
8Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, h. 8. 
9Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, h. 9. 
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berkenan kepada obyeknya. Namun kemudian kata itu berarti panggilan yang juga 
disertai bentuk fi’il (da’akum) dan kali ini panggilan akan terwujud karena Tuhan 
yang memanggil. Lalu kata itu berarti permohonan yang digunakan dalam bentuk 
doa kepada Tuhan dan Dia menjanjikan akan mengabulkannya.10 Jadi dakwah 
menurut bahasa berdasarkan penjelasan di atas berarti mengajak, memanggil dan 
menyeru. 
Adapun pengertian dakwah secara terminologi menurut para ahli antara 
lain: 
a. Menurut Syaikh Ali Mahfudz, dakwah adalah dorongan/anjuran kepada 
manusia pada kebaikan dan petunjuk, menyuruh kepada yang ma’ruf 
(kebaikan) dan mencegah dari yang munkar untuk kebahagiaan dunia akhirat. 
b. Menurut Ibnu Taimiyah, dakwah adalah ajakan kepada manusia untuk iman, 
Islam, dan ihsan. 
c. Menurut Ahmad Ghalwusy, dakwah adalah menyampaikan pesan Islam kepada 
manusia di setiap waktu dan tempat dengan metode-metode dan media-media 
yang sesuai situasi dan kondisi Mad’u.11 
Berdasarkan pandangan tersebut, maka pengertian dakwah menurut istilah 
adalah menyeru, memanggil, mengajak dan menjamu, dengan proses yang 
berkesinambungan dan ditangani oleh para pengembang dakwah. Hal ini 
dikarenakan Islam adalah dakwah, artinya agama yang selalu mendorong 
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. 
                                                 
10Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, h. 9. 
11Acep Aripuddin, Pengembangan Metode Dakwah: Respon Dai terhadap Dinamika 
Kehidupan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, TT), h. 3. 
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2. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam 
setiap kegiatan dakwah. Dalam proses kegiatan itu terdapat unsur yang terlibat 
antara lain12:  
a. Dai (pelaku Dakwah) 
Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah kepada masyarakat baik 
secara lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, 
kelompok, atau lewat organisasi/lembaga. 
Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan muballigh (orang 
yang menyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini konotasinya 
sangat sempit. Karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang 
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib 
(orang yang berkhotbah), dan sebagainya.   
b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
Mad’u  yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia 
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia 
yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain, manusia secara 
keseluruhan. Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan 
untuk mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam, sedangkan kepada orang-
orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, 
Islam, dan ihsan. 
                                                 
12Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 8-9. 
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Secara umum al-Qur’an menjelaskan ada tiga tipe mad’u yaitu mukmin, 
kafir, dan munafik. Dari ketiga klarifikasi besar ini, mad’u kemudian 
dikelompokkan lagi dalam berbagai macam pengelompokkan, misalnya orang 
mukmin dibagi menjadi tiga yaitu dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun 
bilkhairat. Kafir bisa dibagi menjadi kafir zimmi dan kafir harbi. Mad’u atau 
mitra dakwah terdiri dari berbagai macam golongan manusia itu sendiri dari aspek 
profesi, ekonomi dan seterusnya 
c. Maddah/Maadatu al-Da’wah  (Materi Dakwah) 
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan dai kepada 
mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah adalah ajaran 
Islam itu sendiri, Ajaran yang dibawa Rasulullah saw. itu sendiri yang tidak lain 
adalah al-Islam sebagai suatu agama, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
Q.S. al-Ahzab/33: 45-46. 
                       
        
Terjemahnya: 
“Hai Nabi kami mengutus engkau sebagai saksi atas umat dan memberi kabar 
gembira dan kabar takut (45). Dan untuk menyeru manusia kepada Agama 
Allah dengan izin-Nya, serta menjadi pelita yang menerangi(46)”.13 
 
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat pokok, 
yaitu: 
1) Masalah Akidah (keimanan) 
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah islamiyah. 
                                                 
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 424. 
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Aspek akidah ini yang akan membantu moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu 
yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah akidah 
atau keimanan.  
2) Masalah Syariah 
Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam 
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban 
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan 
sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan melindungi 
sejarahnya. Syariah inilah yang menjadi kekuatan peradaban-peradaban di 
kalangan kaum muslimin. Materi tentang syariah ini sangat luas dan mengikat 
seluruh ummat Islam. Ia merupakan jantung yang tidak terpisah dari kehidupan 
ummat Islam diberbagai penjuru dunia. 
3) Masalah Muamalah 
Islam merupakan agama yang menekankan urusan muamalah lebih besar 
porsinya dari pada urusan ibadah. Islam lebih banyak memperhatikan aspek 
kehidupan sosial dari pada aspek kehidupan ritual. Islam adalah agama yang 
menjadikan seluruh bumi ini mesjid, tempat mengabdi kepada Allah swt. Ibadah 
dalam muamalah diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan 
Allah dalam rangka mengabdi kepada Allah swt. 
4) Masalah Akhlak 
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari kata 
khulukun yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku. Sedangkan secara 
terminologi pembahasan akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau kondisi 
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temperatur batin yang mempengaruhi prilaku manusia. Ilmu akhlak tidak lain dari 
bahasa tentang keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia kepada 
tujuan hidupnya yang tertinggi, yaitu kebahagiaan.   
d. Wasilah/ Wasaailu Al-Da’wah (Media Dakwah) 
Wasilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. untuk menyampaikan ajaran Islam 
kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah.  
Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai media yang dapat 
merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian bagi 
penerima dakwah. Media dakwah dapat dibagi menjadi lima macam, sebagai 
berikut: 
1) Dakwah melalui saluran lisan adalah media dakwah yang paling sederhana  
yang menggunakan lidah dan suara. Dakwah dengan media ini dapat 
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan 
sebagainya. 
2) Dakwah melalui saluran tertulis adalah kegiatan dakwah yang dilakukan 
melalui tulisan-tulisan. Jangkauan yang dapat diperoleh oleh dakwah 
dengan media tulis ini lebih luas dari pada memakai media lisan. Kegiatan 
dakwah secara tertulis ini dapat melalui tulisan, buku, majalah, surat kabar, 
spanduk dan sebagainya. 
3) Dakwah melalui saluran lukisan (visual)  adalah kegiatan dakwah yang 
dilakukan melalui alat-alat yang dapat dilihat oleh mata manusia atau bisa 
ditata dalam menikmatinya. Alat dalam visual ini dapat berupa kegiatan 
17 
 
 
 
 pentas pantonim, seni lukis, seni ukir, kaligrafi dan sebagainya. 
4) Dakwah melalui alat-alat audiovisual adalah media dakwah yang dapat 
merangsang indra pendengaran, penglihatan, atau kedua-duanya, seperti 
televisi, film slide, HP, internet, dan sebagainya. 
5) Akhlak adalah media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat dilihat dan 
didengarkan oleh mad’u. 
e. Thariqah Al-Da’wah (Metode Dakwah) 
 Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian 
“suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk 
mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia. 
Sedangkan dalam metodologi pengajan ajaran Islam disebutkan bahwa metode 
adalah “suatu cara yang sistematis dan umum terutama dalam mencari kebenaran 
ilmiah. Dalam kaitannya dengan pengajaran ajaran Islam, maka pembahasan 
selalu berkaitan dengan hakikat penyampaian materi kepada peserta didik agar 
dapat diterima dan dicerna dengan baik. 
 Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan 
dakwah,  metode sangat penting peranannya, karena pesan walaupun baik, tetapi 
disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja ditolak oleh 
si penerima pesan. Ketika membahas tentang metode dakwah, maka pada 
umumnya merujuk pada Q.S. al-Nahl/16:125. 
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                           
                     
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu, 
Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.14 
 
Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: bi al-hikmah, mau’izatul 
hasanah dan mujadalahbillati hiya ahsan.  Secara garis besar ada tiga pokok 
metode (thariqah) dakwah, yaitu15: 
1) Bi al-hikmah 
Dakwah bi al-hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi 
dakwah yang dilakukan atas dasar persuasif. Artinya dakwah di sini dilakukan 
tanpa adanya paksaan. Kata “hikmah” bermakna arif dan bijaksana. 
Bi al-hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan mereka, sehingga di 
dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi merasa 
terpaksa atau keberatan. 
Hikmah dalam bahasa Arab berarti kebijaksanaan, pandai, adil, lemah 
lembut, kenabian, sesuatu yang mencegah kejahilan dan kerusakan, keilmuan, dan 
pemaaf. Perkataan hikmah seringkali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana 
yaitu suatu pendekatan hikmah seringkali pihak objek dakwah mampu 
melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak ada paksaan, 
                                                 
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 281. 
15Muliaty Amin, Metodologi Dakwah (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 
70. 
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konflik, maupun rasa ketakutan.16 Jadi dengan metode bil-hikmah ini dapat saling 
memahami antara dai dengan mad’u sehingga target dakwah dapat tercapai. 
2) Mau’izatul Hasanah 
Secara bahasa, mau’izhah hasanah terdiri dari dua kata, mau’izhah dan 
hasanah. Kata mau’izhah berasal dari kata wa’adza-ya’idzu wa’idzatan yang 
berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan, sementara hasanah 
merupakan kebalikkan dari sayyi’ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekkan. 
Secara istilah, mau’izatul hasanah yaitu berdakwah dengan memberikan 
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, 
sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati 
mereka. 
Seorang dai harus juga mampu mengukur tingkat intelektualitas objek 
dakwahnya, sehingga yang disampaikannya mampu diterima dan dipahami 
dengan baik serta ajaran-ajaran Islam yang merupakan materi dakwah dapat 
teraplikasi dalam keseharian masyarakat. 
3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan  
Mujadalah Billati Hiya Ahsan yaitu berdakwah dengan cara bertukar 
pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak 
memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang menjadi 
sasaran dakwah. Metode ini merupakan cara terakhir yang digunakan untuk 
berdakwah dengan orang-orang yang memiliki daya intelektualitas dan cara 
berpikir yang maju. Seperti digunakan untuk berdakwah dengan ahli kitab. Oleh 
                                                 
16Hamka, tafsir al-Azhar, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1983), h.321. 
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karena itu al-Qur’an juga memberi perhatian khusus tentang berdakwah dengan 
ahli kitab karena mereka memang telah dibekali pemahaman keagamaan dari 
utusan terdahulunya.  
Jadi metode dakwah telah dijelaskan berdasarkan al-Qur’an dan Hadis, ini 
agar dapat mempermudah dai dalam menyampaikan dakwah di tengah-tengah 
masyarakat seperti membuat sebuah forum kajian Islam. Apalagi di saat sekarang 
ini telah banyak kondisi dan tingkatan sosial masyarakat yang berbeda-beda 
sehingga membutuhkan metode yang tepat agar dakwah dapat terealisasi sesuai 
dengan hasil yang diharapkan. 
f. Tujuan Dakwah 
Tujuan dakwah adalah suatu nilai yang ingin dicapai dalam 
aktifitas/kegiatan dakwah. Tujuan atau nilai akhir dakwah yang ingin diwujudkan 
ialah terwujudnya insan pribadi dan masyarakat yang berpola pikir, berpola sikap 
dan berpola perilaku sesuai ajaran Islam dalam kehidupannya sehingga akan 
memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.17 
Kegiatan dakwah adalah kegiatan yang terus menerus dan 
berkesinambungan sehingga memerlukan sinergi dalam pelaksanaannya melalui 
aktifitas dakwahnya secara sendiri-sendiri. Tujuan dakwah merupakan arah dan 
pedoman yang harus dituju oleh setiap pelaksana dakwah dan harus dijadikan 
fokus utama dari setiap pencapaian tujuan, dengan demikian walaupun 
                                                 
17M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1992), h. 48. 
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pelaksanaan kegiatan dakwah berbeda-beda baik segi waktu, pelaksana, tempat 
dan lainnya akan tetapi arah dan capaiannya dapat terintegrasi.18 
 Dengan adanya tujuan dakwah, suatu kegiatan/aktifitas dakwah dapat 
lebih teratur dan memiliki target yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan dakwah 
tersebut. 
g. Atsar (efek) Dakwah 
 Dalam setiap aktifitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi. Artinya, 
jika dakwah telah dilakukan seseorang dai dengan materi dakwah, wasilah, dan 
thariqah tertentu, maka akan timbul respons dan efek (atsar) pada mad’u.19 
Atsar (efek) sering disebut dengan feedback (umpan balik) dari proses 
dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para dai. 
Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan, maka 
selesailah dakwah. Padahal, atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-
langkah dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis atsar dakwah, maka 
kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan 
dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya, dengan menganalisis atsar dakwah 
secara cermat dan tepat, maka kesalahan strategi dakwah akan segera diketahui 
untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah berikutnya. 
 
 
 
 
                                                 
18M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, h. 48. 
19Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah ( Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group, 2006), h. 187. 
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B. Tinjauan Tentang Pengembangan Dakwah 
1. Pengertian Pengembangan dakwah 
Pengembangan  (developing) merupakan salah satu perilaku manajerial 
yang meliputi pelatihan (couching) yang digunakan sebagai sarana untuk 
meningkatkan keterampilan seseorang dan memudahkan penyesuaian terhadap 
pekerjaan dan kemajuan kariernya. Proses pengembangan ini didasarkan atas 
usaha untuk mengembangkan sebuah kesadaran,kemauan,keahlian serta 
keterampilanpara elemen dakwah agar proses dakwah berjalan secara efektif dan 
efisien.20 
Rasulullah selalu mendorong umatnya untuk selalu meningkatkan kualitas, 
cara kerja, dan sarana hidup, serta memaksimalkan potensi sumber daya alam 
semaksimal mungkin. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an.Surah 
al-Jaatsiyah/45: 13. 
                         
   
Terjemahnya: 
“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir”.21 
 
 Dengan adanya pengembangan dakwah di masyarakat, terlebih lagi 
masyarakat yang di pelosok desa , maka masyarakat yang di pelosok desa juga 
dapat memahami syariah Islam dan memiliki pola hidup lebih baik dan teratur 
sesuai ajaran Islam. 
                                                 
20Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 243. 
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 449. 
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2. Prinsip-prinsip Pengembangan Dakwah 
Dalam sebuah proses pengembangan terdapat beberapa prinsip yang akan 
membawa kearah pengembangan dakwah. Prinsip-prinsip tersebut antara lain 
adalah: 
a) Mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan 
Proses pengembangan keterampilan dai bertujuan untuk menentukan apa 
yang mereka ketahui dan apa yang harus mereka ketahui dalam menyiapkan 
mereka untuk terjun langsung ke objek dakwah. Kebutuhan akan lebih banyak 
pelatihan dapat diidentifikasi pada perbedaan antara keterampilan yang dimiliki 
sekarang dengan keterampilan yang dibutuhkan,yaitu dengan melakukan analisis 
terhadap kinerja para dai. 
b) Membantu rasa percaya diri dai 
Melatih (coach)22 akan lebih berhasil jika dai merasa yakin bahwa ia akan 
berhasil mempelajari suatu keterampilan. Dalam hal ini manajer dakwah harus 
memberikan peluang  yang cukup bagi para dai untuk memperoleh kemajuan dan 
keberhasilan dalam menguasai materi keterampilan, oleh karena itu dibutuhkan 
sebuah kesabaran.  
c) Membuat penjelasan yang berarti 
Dalam proses peningkatan pemahaman serta daya ingat selama pelatihan 
harus dibangun atas dasar pengetahuan. Pada saat menjelaskan sebuah prosedur 
maka harus diupayakan untuk menggunakan bahasa yang jelas, lugas, dan 
                                                 
22Coaching secara harfiah, berarti latihan atau kegiatan latihan untuk mempertinggi 
keterampilan dan kemampuan anggota organisasi. 
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menghindari instruksi yang kontradiktif. Dengan demikian penjelasan dapat 
diterima sesuai dengan pemahaman yang dimiliki. 
d) Membuat uraian pelatihan untuk memudahkan dalam pembelajaran 
Jika diadakan pelatihan formal atau pun nonformal, maka sebelum 
mengajarkan suatu pengetahuan harus dijelaskan terlebih dahulu mengenai 
prosedur keterampilan yang akan diajarkan. Selain hal tersebut dalam 
penyampaian teori harus diusahakan untuk memberikan teori-teori yang mudah 
terlebih dahulu, kemudian setelah itu baru teori-teori yang lebih kompleks. 
e) Memberi kesempatan untuk berpraktik secara umpan balik 
Setelah semua materi diberikan, maka sehendaknya memberikan 
kesempatan untuk mempraktekkan atau mendemonstrasikan materi-materi yang 
telah disampaikan. Ketika mempraktekkan maka instruktur harus mampu 
mengkondisikan keadaan. Apabila terjadi kesalahan dalam mempraktekkan materi 
tersebut maka instruktur harus mampu membenarkan dan menyakinkan para dai 
bahwa kesalahan-kesalahan itu merupakan sebuah proses pengalaman belajar 
bukan suatu kegagalan pribadi. Memberikan aplaus23 atas kemajuan dai juga 
merupakan sebuah sugesti bagi nya akan sebuah keberhasilan. 
 
f) Memeriksa apakah program pelatihan itu berhasil 
Langkah terpenting dalam program pengembangan adalah dengan 
meninjau atau memeriksa kembali, apakah keterampilan dan pengetahuan yang 
ditargetkan telah berhasil dipelajari. Indikator keberhasilannya adalah dengan 
                                                 
23Aplaus merupakan sebuah bentuk pengakuan yang memperlihatkan apresiasi kepada 
orang lain untuk  kinerja yang telah dilakukan, keberhasilan yang memadai, serta kontribusi yang 
penting bagi kemajuan organisasi. 
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membuat standar bahwa proses keberhasilan itu dapat diukur dengan melakukan 
sebuah praktik yang kemudian disesaikan dengan teori yang telah diberikan. 
g) Mendorong aplikasi dari keterampilan dalam kerja dakwah 
Setelah dilakukan proses pelatihan kepada para dai, maka langkah penting 
selanjutnya bagi para manajer dakwah adalah mengaplikasikan beberapa prinsip 
serta prosedur dalam pemecahan masalah-masalah actual yang berhubunagan 
dengan kerja dakwah.24 
 Prinsip-prinsip yang telah dijelaskan di atas dapat membantu para dai 
dalam mengembangkan dakwah di tengah-tengah masyarakat awam dengan 
ajaran Islam dan segala mencakup di dalamnya. 
 
C. Kajian Tentang Metode Dakwah 
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian 
“suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk 
mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia. 
Sedangkan dalam metodologi pengajan ajaran Islam disebutkan bahwa metode 
adalah “suatu cara yang sistematis dan umum terutama dalam mencari kebenaran 
ilmiah. Dalam kaitannya dengan pengajaran ajaran Islam, maka pembahasan 
selalu berkaitan dengan hakikat penyampaian materi kepada peserta didik agar 
dapat diterima dan dicerna dengan baik. 
  Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan 
                                                 
24Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 245-247. 
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dakwah,  metode sangat penting peranannya, karena pesan walaupun baik, tetapi 
disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja ditolak oleh 
mad’u.25 
  Adapun klasifikasi bentuk-bentuk metode dakwah Rasulullah saw. sebagai 
berikut: 
1. Dakwah Bil-lisan 
  Secara substantif, dakwah adalah ajakan yang bersifat Islami. Sedangkan 
kata lisan, dalam bahasa Arab berarti “bahasa”. Maka dakwah bil-lisan bisa 
diartikan: “penyampaian pesan dakwah melalui lisan berupa ceramah atau 
komunikasi antara dai dan mad’u (objek dakwah). Dakwah adalah proses 
mengkomunikasikan pesan-pesan Ilahiah kepada orang lain. Agar pesan itu dapat 
disampaikan dan dipahami dengan baik maka, diperlukan adanya penguasaan 
terhadap teknik berkomunikasi yang efektif. 
  Dalam menyampaikan pesan dakwah, dai harus berbicara dengan gaya 
bahasa yang berkesan, menyentuh dan komunikatif. Bahasa lisan yang harus 
digunakan dalam berdakwah yaitu perkataan yang jujur, solutif terhadap 
permasalahan yang dihadapi mad’u, menyentuh kalbu,santun, menyejukan dan 
tidak provokatif serta tidak mengandung fitnah. Dai dalam menyampaikan 
informasi ketika melakukan aktivitas dakwah, hendaklah baik, benar dan 
mendidik. Kualitas perkataan seseorang mencerminkan suasana hati. Lisan yang 
fasih, tegar dan penuh percaya diri merupakan gambaran kondisi hati seseorang 
yang tenang dan memiliki semangat untuk menyampaikan kebenaran. Ketika 
                                                 
25Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah: Respon Dai Terhadap Dinamika 
Kehidupan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 20. 
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membahas tentang metode dakwah bil-lisan, maka pada umumnya merujuk pada 
Q.S. al-Nahl/16:125. 
                           
                     
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu, 
Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.26 
  Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: bi al-hikmah, mau’izatul 
hasanah dan mujadalahbillati hiya ahsan.  Secara garis besar ada tiga pokok 
metode (thariqah) dakwah, yaitu: 
a. bil-hikmah 
  Dakwah bil-hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi 
dakwah yang dilakukan atas dasar persuasif. Artinya dakwah di sini dilakukan 
tanpa adanya paksaan. Kata “hikmah” bermakna arif dan bijaksana. Beberapa 
ulama mengartikan hikmah sebagai berikut: 
1) Syekh Mustafa Al-Maroghi, hikmah yaitu Perkataan yang jelas dan tegas 
disertai dengan dalil yang dapat mempertegas kebenaran dan dapat 
menghilangkan keragu-raguan. 
2) Syekh Muhammad Abduh, hikmah yaitu mengetahui rahasia dan faedah di 
dalam tiap-tiap hal 
                                                 
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 281. 
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3) Imam Abdullah bin Ahmad Mahmud an-Nafasi, hikmah yaitu 
menggunakan perkataan yang benar dan pasti, yaitu dalil yang 
menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan. 
Dari pengertian-pengertian di atas, dapat dipahami bahwa hikmah 
merupakan kemampuan penyampai dakwah (dai) dalam menyelaraskan teknik 
dakwah sesuai dengan situasi dan kondisi mad’u. Sehingga pesan dapat diterima 
oleh mad’u dengan baik. Mengenai efektifitas dakwah atau keberhasilan dakwah 
merupakan rahasia Tuhan. 
Hikmah merupakan pokok awal yang harus dimiliki oleh seorang dai 
berdakwah. Dengan hikmah seorang dai dapat berperan secara objektif melihat 
kondisi mad’unya sehingga tidak menimbulkan konflik. Semisal di sebuah tempat 
terbiasa melakukan ritual-ritual yang berbeda dengan apa yang dipahaminya, 
maka yang sebaiknya dilakukan oleh dai ialah mempelajari perilaku masyarakat 
tersebut dan diteliti melalui kacamata syar’i. Mempelajari masyarakat ini 
memerlukan ilmu-ilmu lain sesuai konsentrasinya. Dakwah bil-hikmah tidak mesti 
menyampaikan pesan dakwah di atas mimbar, akan tetapi bisa di tempat-tempat 
lain sesuai dengan situasi dan kondisi mad’u untuk menerima dakwah tersebut 
. 
b. Mau’izatul hasanah 
  Kata mau’idzatul Hasanah kerap melekat dalam pengajian-pengajian dan 
berbagai kegiatan keagamaan yang di dalam acara tersebut terdapat ceramah. 
Ceramah ini yang disebut sebagai mauidzah hasanah dan mendapat porsi yang 
khusus sebagai acara yang “ditunggu-tunggu.” 
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  Secara bahasa mauidzah hasanah terdiri dari dua kata bahasa Arab yakni 
mauidzah dan hasanah. Mauidzah berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan 
peringatan. Sedang hasanah berarti baik, kebaikan. Maka secara terminologi 
mau’idzah hasanah ialah nasihat atau peringatan yang membawa kebaikan. 
  Menurut Imam Abdullah bin Ahmad an-Nasai, mauidzah hasanah adalah 
perkataan-perkataan yang tidak tersembunyi bagi mereka (mad’u), bahwa engkau 
(dai) memberikan nasihat dan menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan 
al-Qur’an. 
  Menurut Abdul Hamid Al-Bilali, mauidzah hasanah merupakan salah satu 
metode dalam dakwah untuk mengajak ke jalan Allah dengan cara memberikan 
nasihat atau membimbing dengan lemah lembut agar mereka (mad’u) mau berbuat 
baik. Dari dua pendapat ini dapat dirumuskan bahwa mauidzah hasanah terdiri 
dari beberapa model di antaranya: 
1) Nasihat 
  Nasihat adalah cara yang bertujuan mengingatkan bahwa segala perbuatan 
pasti ada sangsi dan akibat. Secara terminologi berarti memerintah atau melarang 
atau menganjurkan yang disertai dalil motivasi dan ancaman. 
 
2) Tabsyir wa tanzir 
  Tabsyir wa tanzir berasal dari dua kata berbahasa Arab, yang berarti 
memperhatikan/rasa senang dan peringatan. Tabsyir dalam istilah dakwah adalah 
penyampaian dakwah yang berisi kabar-kabar yang menggembirakan bagi orang-
orang yang mengikuti dakwah. Sedang tanzir ialam penyampaian dakwah yang 
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isinya berupa peringatan terhadap manusia tentang adanya kehidupan setelah 
kematian beserta konsekuensinya. 
Tujuan tabsyir wa tanzir: 
a) Memperkuat/memperkokoh iman 
b) Memberikan harapan 
c) Menumbuhkan semangat beramal 
d) Menghilangkan sifat ragu-ragu 
e) Memberi peringatan agar waspada 
3) Wasiat 
  Secara etimologi wasiat berasal dari kata bahasa Arab washa-washia-
washiyatan yang berarti pesan penting. Wasiat dibagi menjadi dua: 
a) Wasiat orang yang masih hidup kepada orang yang masih hidup. Dapat berupa 
ucapan, pelajaran atau arahan tentang suatu hal. 
b) Wasiat orang yang meninggal (menjelang ajal) kepada orang yang masih hidup, 
berupa ucapan ataupun benda (harta waris). 
  Dalam konteks dakwah, wasiat diartikan sebagai ucapan atau arahan 
kepada orang lain (mad’u), terhadap sesuatu yang belum dan akan terjadi. 
 
c. mujadalahbillati hiya ahsan 
Mujadalah Billati Hiya Ahsan yaitu berdakwah dengan cara bertukar 
pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak 
memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang menjadi 
sasaran dakwah. Metode ini merupakan cara terakhir yang digunakan untuk 
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berdakwah dengan orang-orang yang memiliki daya intelektualitas dan cara 
berpikir yang maju. Seperti digunakan untuk berdakwah dengan ahli kitab. Oleh 
karena itu al-Qur’an juga memberi perhatian khusus tentang berdakwah dengan 
ahli kitab karena mereka memang tlah dibekali pemahaman keagamaan dari 
utusan terdahulunya. Al-Qur’an juga melarang berdebat dengan mereka kecuali 
dengan jalan yang baik. Sebagaimana dalam Q.S. al-Ankabut/29: 46. 
                     
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab (yahudi dan nasrani) 
melainkan dengan cara yang baik. Kecuali dengan orang-orang yang zhalim 
di antara mereka”.27 
  Etika menggunakan metode ini, menurut Imam Ghazali dalam kitabnya 
“Ihya’ Ulumuddin” ditegaskan agar orang yang bertukar pikiran tidak 
beranggapan bahwa antara satu dengan lainnya merupakan musuh. Tetapi anggap 
forum perdebatan sebagai arena diskusi, saling tolong-menolong dalam mencapai 
kebenaran. 
  Keunggulan mujadalahbillati hiya ahsan yaitu : Suasana dakwah akan 
tampak lebih hidup, dapat menghilangkan sifat-sifat individualistik, menimbulkan 
sifat-sifat yang positif yaitu berpikir sistematis dan logis, dan materi akan 
dipahami secara mendalam. Kelemahannya yaitu : Bila terjadi perbedaan 
pendapat antara dai dengan penanya atau sasaran dakwah akan memakan waktu 
yang banyak untuk menyelesaikannya, penanya kadang-kadang kurang 
memperhatikan jika terjad penyimpangan, dan jika jawaban dai kurang mengena 
                                                 
27Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 342. 
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pada sasaran pertanyaan, penanya dapat menduga yang bukan-bukan terhadap dai, 
misalnya dai di rasa kurang pandai atau kurang memahami materi yang di 
sampaikan. 
  Bahasa dakwah yang digambarkan dalam al-Qur’an, yakni tegas dalam 
menetapkan urusan, dan halus cara penyelesaiannya. Pemilihan kata-kata yang 
tepat ketika berdakwah, diklasifikasikan al-Qur’an dalam beberapa bentuk sesuai 
dengan siapa mad’u (objek dakwah) yang dihadapi, diantaranya: 
1) Qaulan balighan (perkataan yang membekas pada jiwa), 
menyampaikan pesan dakwah di hadapan orang-orang munafik diperlukan 
bahasa yang bisa mengesankan dan membekas pada hati mereka, sebab 
dihatinya banyak dusta, khianat serta ingkar janji. Kata ‘baligh’ dalam 
bahasa Arab artinya sampai, mengenai sasaran, atau mencapai tujuan. Bila 
dikaitkan dengan qaul (ucapan/komunikasi), ‘baligh’ berarti fasih, jelas 
maknanya. Karna itu qaulan balighan dapat diartikan komunikasi yang 
efektif. Dai sebagai komunikator dituntut agar mampu berbicara yang 
efektif dalam menyampaikan pesan dakwahnya agar tepat mengenai 
sasaran. 
2) Qaulan layyinan (perkataan yang lembut), pesan dakwah yang 
disampaikan kepada penguasa yang dzalim dan kejam hendaknya dengan 
lembut karena jika dilakukan dengan perkataan yang keras dan lantang 
akan memancing respon yang lebih keras dari mereka. 
3) Qaulan ma’rufan (perkataan yang baik), pengertian ma’rufan 
secara etimologi adalah al-khair atau al-ikhsan yang berarti baik. Jadi 
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qaulan ma’rufan adalah perkataan atau ungkapan yang pantas dan baik. 
Allah menggunakan frase ini ketika bicara tentang kewajiban orang-orang 
kuat atas kaum duafa (lemah). Qaulan ma’rufa berarti pembicaraan yang 
bermanfaat, memberikan pengetahuan, mencerahkan pemikiran, 
menunjukan pemecahan terhadap kesulitan orang lemah. 
4) Qaulan maisuran (perkataan yang ringan), maisuran berasal dari kata 
yasara-yaisiru-yusran, yang artinya mudah. Maka qaulan maisuran ialah 
perkataan yang mudah diterima, ringan, pantas, dan tidak berbelit-belit. Dakwah 
dengan qaulan maisuran berarti pesan yang disampaikan itu sederhana, mudah 
dimengerti dan dipahami, tanpa memerlukan pemikiran yang mendalam.  
5) Qaulan kariman (perkataan yang mulia), dakwah dengan qaulan kariman 
sasarannya adalah orang yang telah lanjut usia. Sedangkan pendekatan yang 
digunakan ialah dengan perkataan yang mulia, santun, penuh hormat, dan 
penghargaan, tidak menggurui, sebab kondisi fisik mereka yang mulai melemah 
membuat mudah tersinggung apabila menerima perkataan yang keras dan mad’u 
terkesan menggurui. Oleh karenanya, dai harus bersikap hormat terhadap  yang 
tergolong usia lanjut seperti memperlakukan pada orang tua sendiri. 
2. Dakwah Bil-qalam 
Dakwah bil Qalam yaitu dakwah melalui tulisan yang dilakukan dengan 
keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku, maupun internet. Melalui tulisan-
tulisan di media massa, seorang mubalig, ulama’, kyai atau umat islam pada 
umumnya dapat melaksanakan dakwah bil-qalam sesuai dengan bidang keahlian 
atau keilmuan yang dikuasainya. Dengan demikian, mereka atau kita pun dapat 
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melaksanakan peran sebagai jurnalis muslim, yakni sebagai muaddib (pendidik), 
musaddid (pelurus informasi tentang ajaran dan umat islam), mujaddid 
(pembaharu pemahaman tentang islam), muwahid (pemersatu atau perekat 
ukhuwah islamiyah), dan mujahid (pejuang, pembela, dan penegak agama dan 
umat islam). Adapun bentuk-bentuk dakwah bil-qalam sebagai berikut:28 
a. dakwah bil-qalam melalui media cetak 
Media cetak (printed publications) adalah media untuk menyampaikan 
informasi melalui tulisan yang tercetak. 
Melalui media cetak, ada beberapa tujuan yang ingin diharapkan, yaitu: 
1) Memotivasi tingkat perhatian atau perilaku seseorang. 
2) Menyampaikan informasi. 
3) Memberikan instruksi. 
Dakwah bil-qalam melalui media cetak dapat dilakukan melalui berbagai 
bentuk, antara lain: 
1) Buku 
2) Majalah 
3) Karya tulis  
4) Karya sastra 
b. Dakwah bil-qalam melalui media internet 
Internet adalah jaringan komputer luas yang menghubungkan pemakai 
komputer satu dengan komputer lainnya serta dapat berhubungan dengan 
komputer dari suatu negara ke negara lain di seluruh dunia. Dengan internet, 
                                                 
28Siti Muru’ah, Metodologi Dakwah Kontemporer. (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h. 
67. 
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menyampaikan dakwah dengan tulisan akan lebih mudah dan jangkauannya lebih 
luas karena dapat dibaca oleh banyak orang tanpa dibatasi oleh tempat. 
3. Dakwah Bil-hal 
Secara etimologi Dakwah bil-hal merupakan gabungan dari kata dua kata 
yaitu kata dakwah dan al-Haal. Kata dakwah artinya menyeru, memanggil. 
Sedangkan kata al-Haal berarti keadaan. Jika dua kata tadi dihubungkan maka 
dakwah bil-hal mengandung arti memanggil, menyeru dengan menggunakan 
keadaan, atau menyeru, mengajak dengan perbuatan nyata. Sedangkan secara 
termonologis dakwah mengandung pengertian mendorong manusia agar berbuat 
kebajikan dan menuntut pada petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan 
melarang mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapatkan kebahagian 
dunia akhirat.29 
Dengan demikian dakwah bil-hal adalah: memanggil, menyeru manusia 
kejalan Alllah swt. untuk kebahagian dunia akhirat dengan menggunakan keadaan 
manusia yang didakwahi atau memanggil ke jalan Allah untuk kebahagiaan 
manusia dunia dan akhirat dengan perbuatan nyata yang sesuai dengan keadaan 
manusia. 
Menurut E. Hasim dalam kamus istilah Islam, memberikan pengertian 
bahwa yang dimaksud dengan dakwah bil-hal adalah dakwah yang dilakukan 
dengan perbuatan nyata, karena merupakan tindakan nyata maka dakwah ini lebih 
mengarah pada tindakan menggerakkan mad’u sehingga dakwah ini lebih 
berorentasi pada pengembangan masyarakat. Seperti yang dilakukan oleh 
                                                 
29Siti Muru’ah, Metodologi Dakwah Kontemporer, h. 75. 
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Rasulullah saw. terbukti bahwa pertama kali tiba di Madinah yang dilakukan 
adalah pembangunan mesjid kubah dan mempersatukan kaum Anshor dengan 
Muhajirin dalam ikatan ukhuwah islamiyah dan seterusnya.30 
Dakwah bil-hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang dilakukan dengan 
tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan mad’u. Misalnya dakwah 
dengan membangun rumah sakit untuk keperluan masyarakat sekitar yang 
membutuhkan keberadaan rumah sakit dan membangun sekolah bagi masyarakat 
yang membutuhkan pendidikan untuk anak-anaknya.
                                                 
30Siti Muru’ah, Metodologi Dakwah Kontemporer, h. 77. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat 
metodologi penelitian merupakan epistimologi penelitian. Adapun rangkaian 
metodologi penelitian yang digunakan penulis dalam sebagai berikut: 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik 
itu perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.31 Diantaranya adalah 
penggunaan studi khusus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat 
mengungkap atau memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh 
dan mendalam.32 Terkait hal tersebut peneliti menggunakan metode ini dalam 
melakukan penelitian mengenai pengembangan dakwah Drs.H. M. Amirullah 
Daeng Sibali di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa. 
 
                                                 
31Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Kerta Karya, 
1998), h. 6. 
32Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006),  h. 35. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan manajemen dakwah yaitu secara langsung mendapat informasi dari 
informan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai pengembangan 
dakwah Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
 
C. Sumber Data 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Waktu penelitian ini berkisar satu bulan 
sejak pengesahan draft proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga 
tahap pengujian hasil penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
sumber data, yaitu data primer dan data sekunder : 
1. Data Primer   
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah Drs. H. M. Amirullah AR 
Daeng Sibali serta beberapa guru, santri dan masyarakat melalui wawancara agar 
mendapatkan informasi mengenai pengembangan dakwah Drs. H. M. Amirullah 
AR Daeng Sibali di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian 
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ini adalah kajian terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli 
yang ada hubungannya dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil 
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, 
baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku. 
 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan 
data. Kegiatan pengumpulan data merupaka prosedur yang sangat menetukan baik 
tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara 
yang dapat digunakan pariset untuk data.33 Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Penelitian pustaka adalah suatu kegiatan mencari dan data dari buku-buku 
yang sesuai untuk dijadikan reverensi dan dijadikan sebagai acuan dasar untuk 
menjelaskan konsep-konsep penelitian literatur yang dimaksud adalah berupa 
buku, ensiklopedia, karya tulis ilmiah dan sumber data lainnya yang didapatkan di 
berbagai perpustakaan.  
2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis penelitian ini menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan 
dengan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                 
33Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 
2009), h. 93. 
40 
 
 
 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti.34 Penggunaan metode observasi dalam penelitian di 
atas mempertimbangkan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif yang 
dilakukan secara langsung dengan mengamati objek. Penulis menggunakan teknik 
ini untuk mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. alat pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengamati, mencatat dan menganalisa secara 
sistematis. Pada observasi ini penulis akan menggunakannya dengan maksud 
untuk mendapatkan data yang efektif mengenai pengembangan dakwah Drs. H. 
M. Amirullah Daeng Sibali di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa. 
b. Wawancara. 
Metode wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara bertatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya juga diberikan secara lisan.35 
Jenis  wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
secara mendalam yaitu dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara 
langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam.36  
                                                 
34Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 
h. 54. 
35Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 222. 
36Husain Usman dan Pornomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: 
PT. Bumi Aksar, 2011), h. 73. 
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Dengan demikian peneliti menggunakan metode wawancara, adapun 
wawancara yang direncanakan kepada 5  informan sebagai berikut: 
1) Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali  selaku tokoh dakwah dan ketua 
yayasan Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
2) Drs. H. Mallawangan Dg. Tiro selaku guru di Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir. 
3) Daeng Buang selaku masyarakat di Desa Bontosunggu  
4) Daeng Mabe selaku masyarakat di Desa Bontosunggu 
5) Hafid Daeng Sanre selaku tokoh masyarakat di Desa Bontosunggu 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen, 
rapat, catatan harian dan sebagainya.37 
Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrumen atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan 
beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam 
sebuah penelitian. 
                                                 
37Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrument sebagai 
penunjang dalam penelitian yaitu mencatat hasil observasi dan wawancara, 
pedoman wawancara dan telaah kepustakaan seperti kamera handphone, perekam 
suara handphone, pulpen dan buku catatan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus 
(Fakta Empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum.38 Pada tahap ini 
data yang diperoleh dari informan dianalis dan diolah kemudian disimpulkan 
secara garis besar.
                                                 
38Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Cet I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 196. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Desa Bontosunggu, yang merupakan salah 
satu dari sembilan desa yang ada di kecamatan bontonompo selatan kabupaten 
gowa. Desa Bontosunggu sendiri memiliki lima dusun yaitu Dusun Kampung 
Beru, Dusun Sorobaya, Dusun Bontociniayo, Dusun Tamalate dan Dusun 
Gallang.39 Penduduk di desa tersebut 100% beragama Islam, yang rata-rata 
profesinya adalah petani dan buruh40. Adapun batas-batas Desa Bontosunggu 
sebagai berikut:41 
Tabel 4.1: Batas Desa 
Sebelah utara Desa Tindang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa 
Sebelah selatan Desa Jipang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa 
Sebelah timur Desa Tonasa Kabupaten Takalar 
Sebelah barat Desa Bontoramba dan Desa Pa’bundukang Kecamatan 
Bontonompo Selatan 
Sumber: Peta Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan 
Desa Bontosunggu hanya terdiri dari lima dusun dengan jumlah penduduk 3.022 
Jiwa atau 776 KK, dengan perincian pada tabel berikut:42 
 
                                                 
39Muh. Rizal (25 Tahun), Kepala Staf Desa Bontosunggu, Wawancara, Desa Bontosunggu, 25 Mei 
2017. 
40Dokumen Profil, Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan, 18 November 2016. 
41Dokumen Profil, Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan, 18 November 2016. 
42Dokumen Profil, Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan, 18 November 2016. 
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Tabel 4.2: Jumlah Penduduk 
No Jenis kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 1226 orang 
2 Perempuan 1796 orang 
3 Kepala keluarga 776 KK 
 Sumber: Dokumen Profil Desa Bontosunggu 
 
Adapun jumlah penduduk berdasarkan usia dan pekerjaan sebagai berikut43: 
Tabel 4.3: jumlah penduduk berdasarkan usia 
No Usia Jumlah 
1 Di bawah 1 tahun 25 jiwa 
2 1-4 tahun 76 jiwa 
3 5-14 tahun 570 jiwa 
4 15-39 tahun 928 jiwa 
5 40-64 tahun 890 jiwa 
6 65 tahun ke atas 532 jiwa 
 Sumber: Dokumen Profil Desa Bontosunggu 
Tabel 4.4: jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 1.030 jiwa 
2 Nelayan 10 jiwa 
3 Buruh tani/ nelayan 100 jiwa 
4 Buruh pabrik - 
5 PNS 74 jiwa 
6 Pegawai swasta 183 jiwa 
7 Wiraswasta/ pedagang 69 jiwa 
 Sumber: Dokumen Profil Desa Bontosunggu 
2. Topografi Desa 
Dilihat dari topografinya, Desa Bontosunggu secara umum merupakan 
daerah dataran rendah yang berada pada ketinggian ± 3 m di atas permukaan laut 
(sebagai areal pemukiman, persawahan dan perkebunan), dengan luas wilayah 
2,32 Km².44 
 
 
                                                 
43Dokumen Profil, Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan, 18 November 2016. 
44Dokumen Profil, Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan, 18 November 2016. 
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3. Sarana dan Prasarana 
Di Desa Bontosunggu terdapat beberapa sarana kesehatan seperti 
puskesmas, polindes, posyandu dan poskesdes. Di Desa Bontosunggu pula 
terdapat sarana pendidikan yang terdiri dari lima Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah sederajat dan satu pondok pesantren yang di dalamnya terdapat tiga 
tingkatan jenjang pendidikan yaitu  madrasah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah, 
dan madrasah aliyah, sekolah tersebut dinaungi oleh Yayasan Amirunnas Pondok 
Pesantren Abanul Amiir, sekolah tersebut berdiri pada tahun 2000 M. Sekolah 
tersebut menjadi pusat pengembangan dakwah di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.45 
Kemudian di Desa Bontosunggu pula terdapat 8 mesjid yang menjadi tempat 
beribadah dan melakukan kegiatan-kegiatan lainnya seperti peringatan maulid 
Nabi Muhammad saw. 
4. Iklim dan Curah Hujan 
Seperti halnya daerah lain di Indonesia, Desa Bontosunggu berada pada 
iklim tropis, dan mempunyai dua musim, yakni musim hujan dan musim kemarau. 
Musim kemarau berlangsung pada bulan April - September, dan musim hujan 
berlangsung pada bulan Oktober – Maret. Curah hujan rata-rata 2000 mm sampai 
3000 mm, kondisi curah hujan tertinggi antara bulan Desember sampai bulan 
Januari.46 
 
 
                                                 
45Dokumen Profil, Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan, 18 November 2016. 
46Dokumen Profil, Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan, 18 November 2016. 
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B. Biografi Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali 
M. Amirullah Dg. Sibali adalah nama beliau yang diberikan oleh kedua 
orang tuanya sejak kecil. Sampai sekarang beliau dikenal dengan nama M. 
Amirullah Dg. Sibali yang lahir di Bontosunggu pada tanggal 17 Agustus 1957. 
Beliau adalah anak kandung dari Siti Asmi Dg. Dinging (ibunya) dan Alm. H. 
Abd. Rauf Dg. Takko (ayahnya), beliau adalah anak keempat dari enam 
bersaudara, di antara saudaranya yaitu Muh. Nur AR Dg. Salle yang sekarang 
membantu beliau dengan menjadi kepala keamanan di Pesantren Abnaul Amiir, 
Nawawi Dg. Pali sebagai Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Abnaul Amiir, M. 
Natsir Dg. Suroh sebagai Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Abnaul Amiir, 
Syarifuddin AR Dg. Sikki dan Siti Fatimah Dg. Ngai sebagai Pembina Santriwati 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir. Mereka semua adalah saudara beliau yang 
menemani perjuangannya dalam mengembangkan dakwah di Desa Bontosunggu 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Sekarang beliau telah beristri 
yang bernama Hj. Rukayyah AR Dg. Saming dan telah memiliki satu anak 
berumur 13 tahun yang bernama Wilda Mufidah Sekarang beliau tinggal bersama 
keluarganya di Perumahan Syech Yusuf Kabupaten Gowa.47 
Ketika usia tujuh tahun beliau sekolah di Sekolah Rakyat (SR) yang 
sekarang Sekolah Dasar (SD) Tonasa, di sana beliau menuntut ilmu yang sebagian 
besar adalah ilmu umum, namun pada saat kelas tiga SR beliau juga aktif sekolah 
pada sore hari yang dikenal dengan istilah sekolah arab yang mengajarkan agama 
Islam. Pendidikan agama beliau sangat kuat sekali juga karena di lingkungan 
                                                 
47Amirullah Sibali (60 Tahun), Tokoh Dakwah Desa Bontosunggu, Wawancara, Bontosunggu, 25 
November 2016. 
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keluarga beliau sangat kental dari nilai-nilai agama Islam selain orang tua beliau, 
beliau juga mempunyai guru-guru yang mengajari ilmu agama yakni salah 
satunya adalah KH. Abd. Abi Yusuf. Beliau banyak belajar pula dari  kedua orang 
tuanya yang membesarkanya. Berawal disinilah beliau  banyak mendapatkan 
masukan-masukan dan ilmu. Memang ketika masih kecil beliau dikenal orang 
yang pantang menyerah dalam menuntut ilmu, memang dari keluarga serta 
kemauan yang tinggi apalagi masalah pendidikan selalu dikedepankan.  
Kemudian ketika sudah selesai dari sekolah dasar tersebut beliau 
melanjutkan ke Pendidikan Guru Empat Tahun (PG 4 Tahun) yang sederajat 
dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Melanjutkan ke Pendidikan Guru 
Enam Tahun (PG 6 Tahun). Di sekolah tersebutlah beliau memperdalam ilmu 
agama, saat masih belajar beliau memang sudah dikenal dengan segala prestasinya 
seperti telah banyak menghafal hadis arba’in serta berkhutbah dengan retorika 
dakwah yang bagus, sehingga dalam menyampaikan dakwah di masyarakat sangat 
menyentuh hati dan dapat menjadi panutan. Setelah selesai belajar di sekolah 
tersebut, beliau melanjutkan pendidikannya di IAIN (Institut Agama Islam 
Negeri) yang sekarang Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
dengan mengambil jurusan Aqidah Filsafat. Di samping  kuliah, beliau juga aktif 
dalam berdakwah di tengah-tengah masyarakat, kantor Gubernur dan kantor-
kantor perusahaan.48 
Setelah menyelesaikan studi di IAIN dan meraih gelar sarjana muda pada 
tahun 1980, beliau aktif berdakwah dan menjadi kepala sekolah Madrasah 
                                                 
48Amirullah Sibali (60 Tahun), Tokoh Dakwah Desa Bontosunggu, Wawancara, Desa 
Bontosunggu, 24 Mei 2017. 
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Tsanawiyah Balang-balang Kabupaten Gowa pada tahun 1982-1991 M. 
Kemudian setelah itu beliau menjadi pengajar di Pondok Pesantren Bahrul Ulum 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa hingga tahun 1999 M. Beliau juga salah 
satu pendiri pesantren tersebut bersama dengan H. Mustamin Syarif. Pada tahun 
2000 M beliau mendirikan pesantren sendiri di Desa Bontosunggu yang dinamai 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir. Di samping mendirikan pesantren beliau juga 
aktif berdakwah di Desa Bontosunggu hingga sekarang. 
 
C. Metode Pengembangan Dakwah Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali di 
Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
1. Prinsip Dasar Metode Dakwah Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali 
Menurut Drs. H. M. Amirullah AR, dakwah itu mengajak atau menyeru 
pihak lain kepada sesuatu yang dikehendaki dai. Maka dainya sendiri harus  
terlebih  dahulu  mendudukkan  dirinya  dengan kepribadian dan akhlak yang 
baik, mustahil orang lain akan mengikuti sesuatu yang kita inginkan kalau kita 
sendiri adalah sosok yang tidak jelas perilaku, sifat dan karakternya. Oleh karena 
itu, seorang dai yang berhasil dapat dipastikan sebagai seorang yang memiliki 
kepribadian yang utuh, seperti sifat-sifat wajib pada rasul: shidiq, amanah, 
tabligh, dan fathonah. Semua hal tersebut dapat diwujudkan dengan menyatukan 
kata hati dengan ungkapan lisan dan ungkapan lisan diwujudkan dengan amal 
perbuatan. 
Seorang dai tidak akan didengar apalagi diikuti apabila dia nifaq, yakni 
lain di mulut lain di hati, atau dia dusta, yakni lain yang dikatakan lain pula pada 
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faktanya. Oleh karena itu, agar dakwah dapat berhasil seorang dai harus 
menghindari hal yang demikian. 
Adapun prinsip dasar Drs. H. M. Amirullah AR dalam menyampaikan dakwah 
sebagai berikut: 
a. Ikhlas, yakni hatinya bersih dari riya’ dan Sum’ah, atau kepentingan diri 
duniawi, seluruh aktivitas hidupnya hanya semata-mata mencari ridha Allah 
swt. Hal ini sesuai pula dengan perkataan beliau sebagai berikut: 
“jika mengejar kenikmatan dunia, akhirat belum tentu kita dapat akan tetapi jika 
mengejar akhirat maka kenikmatan dunia akan ikut”.49 
b. Yakin, yaitu percaya sepenuh hati bahwa janji dan ancaman Allah di dalam al-
Qur’an dan al-Hadis itu pasti benar dan akan terjadi. 
c. Amanah, yaitu hidup dan semua fasilitas yang ada di tangan kita sesungguhnya 
hanya titipan sementara dari Allah, kita terus-menerus harus menjaga amanah 
itu karena amanah inilah yang akan menghantarkan manusia kepada 
ketentraman dan keamanan hidupnya di dunia sampai akhirat. 
d. Istiqamah, yaitu dai itu hakikatnya adalah seorang pejuang, yang 
memperjuangkan agama Islam. Pejuang tidak akan pernah berhasil yang 
diperjuangkannya tanpa memiliki sikap istiqamah, yang merupakan sinergi dari 
tiga sikap hidup yaitu konsisten, konsekuen dan kontinyu, artinya teguh 
pendirian memperjuangkan dan mempertahankan kebenaran dari Allah, tidak 
mudah goyah dan berubah. Kepada mereka yang istiqamah ini, Allah 
                                                 
49Amirullah Sibali (60 Tahun), Tokoh Dakwah Desa Bontosunggu, Wawancara, Syech yusuf, 25 
November 2016. 
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menjanjikan kemenangan dunia lebih-lebih akhirat. Sebagaimana firman-Nya 
dalam Q.S. al-Fushilaat/61: 30. 
                   
                
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan surga yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu".50 
 Oleh karena itu, seorang dai harus istiqamah agar dakwah dapat terealisasi 
dengan baik dan sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
e. Syukur, yaitu terbuka hati dan akal bahwa segala kenikmatan itu berasal dari 
Allah swt. lalu mengungkapkan pujian kepada-Nya dan menggunakan segala 
yang diberikan-Nya dengan sebaik-baiknya. 
f. Sabar, yaitu kemampuan menahan nafsu dari hal-hal yang merugikan diri atau 
orang lain, baik persoalan dunia maupun akhirat dan terus berusaha serta tidak 
putus asa. Dalam al-Qur’an menjelaskan bahwa sabar akan menjadi penolong 
kita dari segala permasalahan sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 45. 
                  
Terjemahnya: 
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'.”51 
                                                 
50Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Jumanatul ‘ali-art, 2004), 
h. 478. 
51Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7. 
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Jadi jika seorang dai dalam menghadapi tantangan dakwah yang berat dan 
menghadapi berbagai permasalahan ummat, maka dengan bersabar akan terbuka 
jalan keluar dari segala permasalahan tersebut. 
2. Metode Dakwah Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali di Desa 
Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
Sebagaimana yang diketahui bahwa metode adalah jalan atau cara dipakai 
oleh dai untuk menyampaikan ajaran Islam. Salah satu faktor penunjang 
keberhasilan dakwah adalah metode yang digunakan dai dalam berdakwah, 
adapun beberapa metode yang digunakan Drs. H. M. Amirullah AR dalam 
menyampaikan pokok-pokok ajaran Islam sebagai berikut: 
a. Dakwah Bil-lisan 
Dakwah bil-lisan dapat berupa ceramah, tanya jawab dan lain-lain. 
Metode dakwah Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali yang berkaitan dengan 
dakwah bil-lisan antara lain sebagai berikut: 
1) Metode ceramah 
Sesuai yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an Surah an-Nahl ayat 125 
bahwa ketika berdakwah, serulah mereka dengan jalan yang hikmah yaitu 
berdakwah dengan melihat kondisi dan tidak memaksakan kehendak mad’u yang 
belum mereka pahami tentang pokok-pokok ajaran dan hukum Islam. Jadi pada 
awalnya, beliau tidak langsung melarang masyarakat yang masih minum khamar 
dan yang menyembah sesuatu selain Allah akan tetapi, dia memberikan 
penjelasan dan pemahaman dengan lemah lembut mengenai hal tersebut.  
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Dalam berdakwah dengan metode ceramah, beliau juga tidak terlepas dari 
sesuatu yang disampaikannya yaitu dengan menjalankan dan memberikan contoh-
contoh yang baik kepada masyarakat. Karena apabila seorang dai tidak 
melaksanakan yang disampaikannya maka tidak akan didengar apalagi diikuti dan 
Allah juga benci kepada orang yang mengatatakan namun ia sendiri tidak 
melakukannya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam al-Qur’an Surah Ash-
Shaff/61: 2-3. 
                      
         
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan?(2). Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan (3).”52 
Seorang dai tidak sepatutnya menyampaikan sesuatu namun dia sendiri 
yang tidak melakukannya karena apabila seperti itu maka akan banyak orang-
orang yang membantah dan melawan sehingga dakwah tidak dapat terealisasikan. 
Jadi dalam menyampaikan materi harus mempunyai sikap bijaksana dan tegas 
sehingga dapat menarik simpati dari jamaah dan yang terpenting materi yang 
disampaikan berupa nasehat-nasehat dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Metode beliau juga lebih mengarah kepada ilmiah, objektif dan selalu 
menjelaskan dengan logika. Dikatakan lebih ilmiah yakni diukur dari beberapa 
segi ilmu umum maupun agama yang dihasilkan dari penelitian, ataupun sesuai 
                                                 
52Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Jumanatul ‘Ali-art, 
2004), h. 551. 
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dengan penjelasan dan tafsir yang dalam al-Qur’an dan al-Hadis agar referensi 
yang diberikan jelas. Objektif dalam penyampaian tidak mengada-ada dan 
memang terdapat sumber, yang artinya sesuai dengan yang ada dalam al-Qur’an 
dan beliau selalu menjelaskannya dengan menggunakan logika yang sesuai 
penalaran manusia. 
Dalam al-Qur’an banyak contoh yang mungkin tidak mudah dicerna 
manusia, dengan logika tentunya dapat membuka pikiran manusia melalui 
penjelasan dan diberikan contoh yang simpel serta mudah dipahami. Contoh 
penjelasan beliau dalam al-Qur’an bahwa yang halal itu jelas begitu pula yang 
haram seperti daging ayam itu halal dan daging babi itu haram, maka hukum 
memakannya haram dan di antara keduanya disebut subhat (samar-samar) dan 
dilarang kepada manusia untuk mendekati sesuatu yang subhat karena sesuatu 
yang subhat mendekati keharaman. 
Oleh karena itu, bagi masyarakat yang belum mengetahui mengenai 
subhat, maka kita selaku dai harus memberikan penjelasan dan pengarahan agar 
mereka mengetahui betul yang dimaksudkan dalam al-Qur’an. Untuk itu bagi 
Masyarakat yang awam atau yang kurang memahami kita harus memberikan satu 
contoh fleksibel dan mudah dipahami tentunya dengan menggunakan logika yang 
logis. Contohnya seseorang yang memiliki kebun yang berdampingan dengan 
kebun orang lain, suatu ketika orang tersebut menemukan buah di perbatasan 
kebun, buah itu mungkin jatuh dari tanaman tetangganya dan mungkin dari 
tanamannya sendiri. Menurut sebagian mazhab, seperti mazhab Hanafi, Malik dan 
Syafi’i, hukum memakan buah milik orang lain tanpa izin adalah jelas haram, 
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tetapi karena tidak jelas buah itu miliknya atau milik tetangganya maka buah itu 
masuk dalam kategori subhat. Oleh karena itu, meninggalkannya lebih baik dan 
aman dari celaan agama.  
Beliau mempunyai gaya bahasa yang khas dan gaya bahasanya muncul 
ketika sedang berceramah dan ketika sedang menjelaskan satu masalah. Gaya 
bahasa beliau sejuk dan tutur katanya lembut, inilah yang menjadi salah satu 
kunci keberhasilan beliau dalam berdakwah di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.  
Dalam penyampaian materi, metode ceramah ini biasanya disampaikan 
dalam bentuk uraian dan penjelasan secara lisan, sedangkan jama’ah duduk, 
melihat, mendengarkan dan menyimak yang disampaikan beliau. Apabila ada 
materi yang kurang jelas dan sulit dipahami jama’ah maka beliau memberikan 
contoh dan kadang mempraktekkannya. 
Selain menyampaikan dakwah dengan lemah lembut dan menggunakan 
logika, beliau juga sering mengiringi penyampaian dakwahnya dengan humor dan 
canda agar para mad’u tidak jenuh mendengarkan ceramah53. Hal ini juga 
merupakan bagian dari resep kebanyakan dai dalam berceramah yang diiringi 
dengan humor yang mendidik. 
Dalam penyampaian dakwah beliau kepada orang-orang yang minum 
khamar (ballo’) juga tidak langsung mengatakan bahwa minum khamar atau yang 
memabukkan itu haram, akan tetapi dia dengan pelan-pelan dan perlahan. Seperti 
ketika orang-orang itu berkumpul dan minum khamar, beliau juga kesana cerita-
                                                 
53Dg. Buang (31 Tahun), Masyarakat Desa Bontosunggu, Wawancara, Desa bontosunggu, 15 Mei 
2017. 
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cerita untuk menjalin silaturahmi dan hubungan emosional yang baik agar dakwah 
dapat berjalan dengan baik, di sela-sela cerita beliau menyampaikan pesan-pesan 
dakwahnya bahwasanya: 
“Minum ballo’ itu tidak haram tetapi kalau bisa hari atau setiap minum itu 
dikurangi takarannya karena hal yang demikian lebih banyak 
keburukannya dibanding kebaikannya.”54 
Dengan metode yang seperti ini, penyampaian dakwah sangat lembut dan 
tidak mengandung paksaan kepada mad’u serta sesuai dengan kandungan dalam 
al-Qur’an Surah an-Nahl ayat 125. Dengan metode ini sebagian orang-orang di 
desa tersebut tergugah hatinya untuk mengurangi bahkan meninggalkan hal yang 
demikian. 
2) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam proses belajar 
mengajar melalui interaksi dua arah atau two way traffic dari guru ke peserta didik 
atau dari peserta didik kepada guru agar diperoleh jawaban kepastian materi 
melalui jawaban lisan guru atau peserta didik.55 
Metode ini adalah metode pelengkap dari metode ceramah dan biasanya 
dibawakan ketika setelah selesai memberikan ceramah. Dan biasanya diberikan 
waktu oleh seorang dai untuk bertanya, bilamana ada materi yang diberikan 
terdapat ketidakpahaman mad’u yang mendengarkan. Dengan adanya metode 
sudah dapat dikatakan berkomunikasi efektif dan lebih akrab. 
                                                 
54Amirullah Sibali (60 Tahun), Tokoh Dakwah Desa Bontosunggu, Wawancara, Syech yusuf, 25 
November 2016. 
55Sumantri dan Johar, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 1998), 
h. 140. 
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Metode ini dimaksudkan untuk melayani masyarakat sesuai dengan 
kebutuhannya. Sebab dengan bertanya berarti orang ini mengerti dan dapat 
mengamalkannya. Oleh karena itu jawaban pertanyaan sangat diperlukan 
kejelasan dan pembahasan sedalam-dalamnya. 
Dalam metode ini biasanya mad’u suka bertanya mengenai sesuatu 
masalah yang dirasakan belum dimengerti ketika dai menjelaskan materi, dan 
yang menjawab atas pertanyaan mad’u adalah dai yang menyampaikan materi 
tersebut. Metode tanya jawab ini diaplikasikan untuk melayani kebutuhan jamaah 
atau mad’u dan menjelaskan tentang hal-hal yang berkenaan dengan materi yang 
sedang dibahas, juga untuk mengurangi kesalahpahaman jamaah.56 Dalam 
penyampaian dakwah beliau melalui metode tanya jawab ini, ciri khasnya tidak 
pernah lepas yaitu selalu memberikan jawaban atas pertanyaan masyarakat atau 
sebaliknya dengan selalu diiringi dengan humor dan canda. Hal itu dilakukan agar 
masyarakat senang dan betah dalam mendengarkan ceramah dari beliau.57 
Dengan metode tanya jawab ini,  materi yang disampaikan akan mudah 
dipahami hal-hal yang masih dianggap kurang jelas dan dapat lebih akrab antara 
dai dan mad’u. 
b. Metode Bil-hal 
Dakwah bil-hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang dilakukan dengan 
tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan penerima dakwah. Sehingga 
tindakan nyata tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan oleh penerima dakwah. 
                                                 
56Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h.124. 
57Amirullah Sibali (60 Tahun), Tokoh Dakwah Desa Bontosunggu, Wawancara, Desa 
Bontosunggu, 29 November 2016. 
57 
 
 
 
Misalnya dakwah dengan membangun rumah sakit untuk keperluan masyarakat 
sekitar yang membutuhkan keberadaan rumah sakit.58 
Adapun beberapa metode dakwah bil-hal yang diterapkan Drs. H. M. 
Amirullah AR Daeng Sibali sebagai berikut: 
1) Merenovasi Mesjid 
Beliau memiliki kepedulian terhadap masyarakat yang tempat ibadah 
Islamnya kurang bagus, dari kepeduliannya itu, beliau sering membantu dalam 
merenovasi mesjid yang ada di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa. Hal yang demikian dilakukan agar masyarakat dalam 
melaksanakan ibadah merasa nyaman. 
Dakwah yang pada hakikatnya adalah suatu proses yang 
berkesinambungan dan merupakan aktivitas dinamis yang mengarah kepada 
kebaikan, pembinaan dan pembentukan masyarakat yang bahagia dunia dan 
akhirat melalui ajakan yang terus-menerus kepada kebaikan serta mencegahnya 
dari perbuatan yang mungkar. Karena itu, kegiatan dakwah merupakan kewajiban 
bagi umat Islam secara keseluruhan, baik secara individu sesuai dengan kapasitas 
dan kemampuannya masing-masing maupun secara kelompok atau kelembagaan 
yang diorganisir secara rapi dan modern, dikemas secara baik dan profesional, 
serta dikembangkan secara terus menerus yang mengikuti dinamika perubahan 
zaman.59 
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam mencapai keberhasilan suatu 
dakwah, maka efektifitas dan efisiensi dalam menyelenggarakan dakwah 
                                                 
58Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta, 2009), h. 178. 
59Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h. 94. 
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merupakan suatu hal yang perlu mendapat perhatian yang serius melalui metode 
dakwah yang tepat. Karena itu berbagai upaya telah dilakukan untuk mewujudkan 
metode dakwah yang tepat, termasuk dengan cara membangun tempat-tempat 
ibadah dalam hal ini musholla dan masjid. Dalam hal ini dakwah Drs. H. M. 
Amirullah AR dengan bentuk membangun fasilitas ibadah. Fasilitas ibadah 
menjadi sangat penting karena Islam bisa dilihat maju dan tidak, dilihat dari 
fasilitas ibadah atau tempat ibadahnya, disisi lain tempat ibadah sebagai tempat 
untuk shalat jamaah para ummat muslim sekaligus sebagai tempat silaturrohim 
untuk memecahkan masalah ummat Islam. Hal itu juga dikatakan oleh Drs. H. M. 
Amirullah AR sebagai berikut. 
“Islam itu besar, kebesaran Islam bukan hanya dilihat dari jumlah 
pemeluknya, melainkan bisa dilihat dari sarana ibadahnya atau  mesjidnya, 
di Desa Bontosunggu khususnya, tempat-tempat ibadahnya banyak yang 
rusak, ketika musim hujan masyarakat tidak nyaman dan malas untuk 
shalat di Mesjid karena atapnya bocor. Jadi supaya masyarakat nyaman 
beribadah saya mencari dana untuk merenovasi mesjid-mesjid yang ada di 
Desa ini.60 
 Dakwah yang dilakukan beliau dengan merenovasi dan membangun 
mesjid juga diakui oleh salah satu masyarakat di Desa Bontosunggu yaitu Drs. 
Mallawangan Dg. Tiro. Mallawangan juga adalah salah satu dai yang ada di desa 
tersebut mengatakan bahwa. 
“Dengan bantuan dana yang dikumpulkan H. Amirullah di kalangan orang-orang 
besar sangat membantu masyarakat karena dapat merenovasi mesjid-mesjid yang 
ada di Desa Bontosunggu. Dengan bagusnya kondisi mesjid, masyarakat jadi 
semangat untuk pergi ke mesjid”.61 
                                                 
60Amirullah Sibali (60 Tahun), Tokoh Dakwah Desa Bontosunggu, Wawancara, Desa 
Bontosunggu, 29 November 2016. 
61Mallawangan Dg. Tiro (51 Tahun), Dai dan Pengurus Mesjid Dusun Bontociniayo Desa 
Bontosunggu, Wawancara, Desa Bontosunggu, 29 November 2016. 
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Dengan dakwah bil-hal Drs. H. M. Amirullah AR melalui renovasi dan 
membangun mesjid, masyarakat di Desa Bontosunggu sangat menghormati beliau 
dan ini sangat membantu beliau ketika berdakwah dengan ceramah, karena 
masyarakat senang mendengarkan beliau yang telah banyak memberikan 
sumbangsih. 
2) Mendirikan TK/TPA (Taman Kanak-kanak dan Taman Pendidikan Al-
Qur’an) 
Setelah membantu masyarakat merenovasi mesjid di Desa Bontosunggu, 
beliau melihat masih banyak anak-anak yang telah berumur di atas 10 tahun 
namun masih belum tahu membaca al-Qur’an. Padahal sebagaimana yang 
diketahui bahwa membaca al-Qur’an merupakan salah satu amalan yang akan 
menjadi syafaat di akhirat kelak nanti. Tahu membaca al-Qur’an juga menjadi hal 
utama dalam menjalankan ibadah lainnya seperti shalat, karena di dalam shalat 
tidak lain membaca al-Qur’an. al-Qur’an juga merupakan petunjuk ummat Islam 
menuju kebenaran yang hakiki. Sebagaimana dalam Q.S al-Baqarah/2: 2. 
               
Terjemahnya: 
“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertaqwa”.62 
 Jadi sudah kewajiban ummat Islam tahu membaca al-Qur’an, apabila tidak 
tahu tentu akan tersesat dari jalan Allah swt. Dengan keprihatinan dan kepedulian 
beliau terhadap anak-anak di Desa Bontosunggu, beliau berinisiatif untuk 
                                                 
62Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 2. 
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mendirikan TK-TPA. Pada awalnya tidak langsung mendirikan TK-TPA seperti 
yang banyak kita lihat sekarang, akan tetapi bertahap yang pada mulanya 
mengajak anak-anak untuk belajar mengaji di rumah beliau sendiri. Awalnya 
masih kurang anak-anak yang ingin ikut untuk belajar mengaji hanya anak dari 
orang tua yang sering ke mesjid mendengarkan ceramah beliau. Faktor yang 
mempengaruhi hal tersebut yaitu orang tua anak-anak yang merasa berat 
pekerjaanya karena tidak dibantu bila anaknya pergi belajar mengaji.63 
 Dengan kesabaran beliau menghadapi orang tua yang demikian, beliau 
sedikit demi sedikit memberikan motivasi dan pemahaman tentang al-Qur’an 
kepada orang tua anak-anak di Desa Bontosunggu. Salah satu motivasi yang 
dikatakan beliau kepada orang tua tersebut yaitu apabila anak bapak/ibu pintar 
mengaji, itu akan jadi bekal anda di akhirat nanti.64 Setelah memberikan motivasi 
kepada orang tua anak-anak tersebut sebagian orang tua telah mengizinkan 
anaknya untuk pergi belajar mengaji. 
 Setelah beberapa tahun anak-anak belajar mengaji, beliau membuat wadah 
tersendiri yaitu mendirikan TK-TPA pada tahun 2001 M dengan nama TK-TPA 
Nurul Ikhsan, dalam mendirikannya pula dibantu oleh ustadz Mallawangan Dg. 
Tiro. Dengan berdirinya TK-TPA tersebut anak-anak semakin rajin dan semangat 
untuk belajar mengaji serta muridnya juga semakin banyak. Biasanya setelah 
mengajarinya mengaji beliau juga mengajari tata cara shalat dan do’a sehari-hari 
serta menceritakan kisah-kisah nabi yang mengandung banyak pelajaran. 
                                                 
63Amirullah Sibali (60 Tahun), Tokoh Dakwah Desa Bontosunggu, Wawancara, Desa 
Bontosunggu, 29 November 2016. 
64Hafid Dg. Sanre (54 Tahun), Tokoh Masyarakat Desa Bontosunggu, Wawancara, Desa 
Bontosunggu, 29 November 2016. 
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3) Mendirikan Pondok Pesantren 
Keberadaan pondok pesantren di nusantara ini merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari sejarah perkembangan pendidikan Islam di Indonesia. 
Dalam sejarah pondok pesantren, lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 
ini selalu mendampingi masyarakat dari masa ke masa. Interaksi pondok 
pesantren dengan masyarakat terasa begitu erat, dan keduanya saling berpadu 
dengan berinternalisasi ke dalam nilai-nilai agama dan nilai-nilai sosial. Karena 
itu nilai-nilai sosial masyarakat tersebut menjadi hal yang tak terpisahkan dari 
dunia pesantren. 
Usaha-usaha untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat pada dasarnya 
merupakan cita-cita dari berdirinya sebuah lembaga pendidikan. Kesejahteraan 
masyarakat dalam hal ini mencakup berbagai dimensi baik lahir maupun batin, 
material maupun spiritual. Lebih dari itu pendidikan menghendaki agar peserta 
didiknya menjadi individu yang dapat menjalankan kehidupan yang aman, damai, 
dan sejahtera. Oleh karena itu, pembangunan dan pengembangan lembaga 
pendidikan diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam mewujudkan 
masyarakat yang aman, damai, dan sejahtera. 
Dalam mengembangkan dakwah Islam itu bukanlah suatu perkara yang 
mudah, apalagi masyarakat yang kurang ingin mengamalkan ajaran Islam seperti 
di Desa Bontosunggu yang masih terdapat masyarakatnya yang minum khamar 
(ballo’) dan masih percaya dengan ajaran yang bertentangan dengan akidah Islam. 
Meskipun Drs. H. M. Amirullah AR telah menerapkan beberapa metode seperti 
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yang dikemukakan di atas, masih ada saja masyarakat yang melakukan hal 
tersebut. 
Namun hal yang demikian tidak menyurutkan semangat beliau untuk tetap 
berdakwah. Beliau berkata: 
“Jika saya tidak bisa mengubah kepercayaan masyarakat di Desa 
Bontosunggu secara langsung ke orangnya, maka saya coba cara lain yaitu 
dengan memberikan penjelasan yang baik dan lembut ke anak cucunya 
agar tidak mengikuti kepercayaan yang tidak benar.”65 
Dengan keyakinan beliau dapat mengubah kepercayaan ke anak cucu 
masyarakat disana, beliau mengaplikasikannya dengan mendirikan pesantren 
dengan harapan dapat menjadi lembaga pendidikan yang sekaligus media dalam 
berdakwah di Desa Bontosunggu. Hal lain yang mendorong beliau untuk 
mendirikan pesantren karena disana masih kurang lembaga pendidikan. Dalam 
mendirikan pesantren, beliau juga didukung oleh keluarganya dengan siap 
menjadi tenaga pengajar di pesantren yang didirikannya. 
Dengan keyakinan dan dukungan orang-orang sekitar beliau, akhirnya 
beliau mendirikan pesantren. Pesantren tersebut adalah Pesantren Abnaul Amiir, 
yang kini menjadi lembaga pendidikan sekaligus pusat pengembangan dakwah di 
Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir adalah lembaga pendidikan yang 
didominasi oleh perempuan merupakan salah satu wadah peningkatan kualitas 
kehidupan umat Islam. Pesantren bertujuan untuk mencapai kesejahteraan, baik 
fisik maupun mental. Tujuan tersebut untuk membentuk pribadi-pribadi yang 
beriman dan bertakwah kepada Allah swt. Pesantren merupakan salah satu wadah 
                                                 
65Amirullah Sibali (60 Tahun), Tokoh Dakwah Desa Bontosunggu, Wawancara, Desa 
Bontosunggu, 29 November 2016. 
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di dalam melaksanakan dakwah dan membina masyarakat terutama santri yang 
tinggal di Pondok Pesantren Abnaul Amiir itu sendiri. 
Kehadiran Pondok Pesantren Abnaul Amiir di Desa Bontosunggu 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, merupakan solusi tepat dalam 
memberikan pembelajaran secara optimal mengenai ajaran Islam. Dengan 
pelajaran dan pendidikan yang didapat santri dari pesantren, itu juga menjadi 
dakwah kepada keluarga santri tersebut. Sehingga kini sudah tidak ada 
masyarakat Desa Bontosunggu yang melakukan hal-hal yang bertentangan dengan 
ajaran Islam seperti menyembah pohon dan membuat sesajian di kuburan yang di 
anggap keramat66 
Adapun keberhasilan dakwah Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali 
sebagai berikut: 
a) Meminimalisir masyarakat yang minum khamar terlebih pada 
masyarakat yang membuat khamar tersebut 
b) Sudah tidak ada masyarakat yang melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan akidah Islam 
c) Anak-anak di Desa Bontosunggu telah dapat mengaji dengan baik dan 
benar serta menghafal do’a shalat dan do’a sehari-hari 
d) Masyarakat Desa Bontosunggu memiliki pemahaman yang baik 
tentang hukum-hukum dan ajaran Islam. 
 
                                                 
66Daeng Mabe (45 tahun), Masyarakat Desa Bontosunggu, Wawancara, Desa Bontosunggu, 24 
Mei 2017. 
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D. Hambatan dan Solusi Drs. H. Amirullah dalam Mengembangkan Dakwah di 
Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
Dalam menyampaikan dakwah tentunya ada sebagian golongan orang-
orang yang kurang bisa menerima dakwah tersebut bagaimanapun metode dan dan 
media dakwah yang digunakan seorang dai, karena kesalahan seperti minum 
khamar (ballo’) yang dilakukan terus-menerus sehingga tidak dapat di tinggalkan 
dan tidak dapat menerima kebenaran. Hal ini sesuai dengan Q.S al-Baqarah/2: 14-
18. 
                     
                     
                      
                     
                     
 
Terjemahnya: 
“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
mengatakan: "Kami telah beriman". dan bila mereka kembali kepada 
syaitan-syaitan mereka67, mereka mengatakan: "Sesungguhnya Kami 
sependirian dengan kamu, Kami hanyalah berolok-olok (14). Allah akan 
(membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang-
ambing dalam kesesatan mereka (15). Mereka Itulah orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka 
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk (16). Perumpamaan mereka 
adalah seperti orang yang menyalakan api68, Maka setelah api itu 
menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat 
                                                 
67Maksudnya: pemimpin-pemimpin mereka 
68Orang-orang munafik itu tidak dapat mengambil manfaat dari petunjuk-petunjuk yang datang 
dari Allah, karena sifat-sifat kemunafikkan yang bersemi dalam dada mereka. Keadaan mereka 
digambarkan Allah seperti dalam ayat tersebut di atas. 
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(17). Mereka tuli, bisu dan buta69, Maka tidaklah mereka akan kembali ke 
jalan yang benar (18).”70 
 
Jadi tidak heran ada orang yang telah berkali-kali didakwahi namun tidak 
berubah juga ke jalan benar karena telah ditutup panca indranya untuk menerima 
kebenaran. 
Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi Drs. H. M. Amirullah AR Daeng 
Sibali diantaranya:71 
1. Awalnya, beliau dalam menyampaikan dakwah mengalami komunikasi 
yang kurang terjalin dengan baik seperti sering kali ditemui mad’u yang 
tidak memperhatikan atau tidak menyimak. 
2. Tingkat pemahaman mad’u yang berbeda-beda. 
3. Sulit untuk mengetahui pemahaman audien terhadap materi yang 
disampaikan. 
4. Biasanya seorang mad’u sulit untuk mengerti atau memahami seluruh isi 
materi pembicaraan seorang dai. 
5. Masih terdapat anak-anak di Desa Bontosunggu yang tidak ingin belajar 
membaca al-Qur’an. 
Dalam menghadapi hambatan-hambatan dakwah, beliau telah menerapkan 
beberapa solusinya sebagai berikut:  
1. Menyiasati isi pesan yang disampaikan beliau dengan humor yang pas 
sehingga mad’u tidak merasa bosan. 
                                                 
69Walaupun pancaindera mereka sehat mereka dipandang tuli, bisu dan buta oleh karena tidak 
dapat menerima kebenaran. 
70Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 3. 
71Amirullah Sibali (60 Tahun), Tokoh Dakwah Desa Bontosunggu, Wawancara, Desa 
Bontosunggu, 29 November 2016. 
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2. Penyampaian materi disampaikan dengan baik dan materi yang 
disampaikan juga sesuai dengan tingkat intelektual serta pemahaman 
mad’u. 
3. Untuk mad’u yang kurang memahami biasanya dibuka tanya jawab. 
4. Menjelaskan serta melengkapi isi materi yang kurang dipahami dengan 
cara mempraktekkan materi yang disampaikan sehingga mad’u merasa 
jelas. 
5. Dengan memberikan pemahaman yang baik tentang keistimewaan 
membaca al-Qur’an, membangun TK-TPA dan pondok pesantren agar 
anak-anak masyarakat di Desa Bontosunggu yang menjadi generasi 
penerus di masa depan kini telah berpendidikan Islam. 
Maka bagi seorang dai tentunya harus mempunyai siasat tersendiri 
ataupun metode tersendiri agar pesan yang diberikan dapat dipahami para jamaah 
dan pesan yang dikemas pun harus mudah dipahami dan dicerna. Sudah tentunya 
hambatan dalam memberikan pesan sering terjadi. Yang terpenting memberikan 
solusi atau jalan keluarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil mengenai metode pengembangan dakwah Drs. H. M. Amirullah AR 
Daeng Sibali di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa. Adapun metode dakwah beliau di Desa Bontosunggu sebagai berikut: 
1. Dakwah Bil-lisan 
Bentuk-bentuk dakwah bil-lisan yang diterapkan beliau sebagai berikut: 
a. Ceramah  
Dalam berdakwah dengan menggunakan metode ceramah Drs. H. 
Amirullah selalu menyampaikan materi ceramahnya dengan lemah lembut serta 
mengiringinya dengan humor yang mendidik agar mad’u tidak bosan dan dapat 
menerima serta memahami dengan baik materi yang disampaikan oleh beliau. 
b. Tanya jawab 
Metode ini sering dilakukan beliau ketika selesai ceramah, karena dengan 
tanya jawab ini, memperjelas hal-hal yang masih kurang dipahami oleh mad’u dan 
mererat hubungan silaturahmi antara keduanya. 
2. Dakwah Bil-hal 
Bentuk-bentuk dakwah bil-hal yang diterapkan beliau sebagai berikut: 
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a. Merenovasi mesjid 
Beliau memiliki kepedulian terhadap masyarakat yang tempat ibadah 
Islamnya kurang bagus, dari kepeduliannya itu, beliau sering membantu dalam 
merenovasi mesjid yang ada di Desa Bontosunggu. Hal ini juga memiliki 
feedback kepada beliau sendiri ketika berceramah, karena masyarakat senang 
mendengarkan orang telah berjuang untuk kebaikan di desa tersebut 
b. Mendirikan TK-TPA 
Tahu membaca Al-Qur’an juga menjadi hal utama dalam menjalankan 
ibadah lainnya seperti shalat, karena dalam shalat tidak lain membaca Al-Qur’an. 
Namun, beliau melihat masih banyak anak-anak di Desa Bontosunggu yang telah 
berumur di atas 10 tahun namun masih belum tahu membaca Al-Qur’an. Hal ini 
mendorong beliau untuk mendirikan TK-TPA agar nantinya anak-anak dapat 
belajar mengaji sehingga  dapat pula mengerjakan amalan-amalan lainnya. 
c. Mendirikan pesantren 
Dalam mengembangkan dakwah Islam itu bukanlah suatu perkara yang 
mudah, apalagi masyarakat yang tidak ingin mendengarkan dakwah seperti masih 
minum khamar. Meskipun Drs. H. M. Amirullah AR telah menerapkan beberapa 
metode seperti yang dikemukakan di atas, masih ada saja masyarakat yang 
melakukan hal tersebut. Dengan keyakinan dan pendirian beliau untuk mengubah 
pandangan masyarakat disana, beliau mendirikan pesantren agar menjadi media 
dan pusat pengembangan dakwah. 
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Adapun Hambatan-hambatan yang dihadapi Drs. H. M. Amirullah AR 
Daeng Sibali dalam mengembangkan dakwah di Desa Bontosunggu sebagai 
berikut: 
6. Awalnya, beliau dalam menyampaikan dakwah mengalami komunikasi 
yang kurang terjalin dengan baik. Biasanya sering kali ditemui mad’u 
yang tidak memperhatikan atau tidak menyimak. 
7. Tingkat pemahaman mad’u yang berbeda-beda. 
8. Sulit untuk mengetahui pemahaman audien terhadap materi yang 
disampaikan. 
9. Biasanya seorang mad’u sulit untuk mengerti atau memahami seluruh 
isi materi pembicaraan seorang dai. 
10. Masih terdapat anak-anak di Desa Bontosunggu yang tidak ingin 
belajar membaca al-Qur’an 
Dalam menghadapi hambatan-hambatan dakwah, beliau telah menerapkan 
beberapa solusinya sebagai berikut:  
6. Menyiasati isi pesan yang disampaikan beliau dengan humor yang pas 
sehingga mad’u tidak merasa bosan. 
7. Penyampaian materi disampaikan dengan baik dan materi yang 
disampaikan juga sesuai dengan tingkat intelektual serta pemahaman 
mad’u. 
8. Untuk mad’u yang kurang memahami biasanya dibuka tanya jawab. 
70 
 
 
 
9. Menjelaskan serta melengkapi isi materi yang kurang dipahami dengan 
cara mempraktekkan materi yang disampaikan sehingga mad’u merasa 
jelas. 
10. Dengan memberikan pemahaman yang baik tentang keistimewaan 
membaca al-Qur’an, membangun TK-TPA dan pondok pesantren agar 
anak-anak masyarakat di Desa Bontosunggu yang menjadi generasi 
penerus di masa depan kini telah berpendidikan Islam. 
B. Implikasi 
Penelitian menghasilkan kesimpulan yang sejalan dengan teori yang 
ditinjau sebelumnya, sehingga berimplikasi sebagai berikut: 
1. Diharapkan metode dakwah mujadalahbillati hiya ahsan (debat/diskusi) 
dan dakwah bil-qalam yang terdapat pada teori yang belum diterapkan 
beliau, agar dapat diterapkan juga agar dapat mengembangkan dakwah 
lebih baik. 
2. Agar dakwah tetap berjalan, diharapkan pondok pesantren Abnaul Amiir 
yang menjadi pusat pengembangan dakwah tetap mempertahankan nilai-
nilai Islam agar dakwah Islam semakin baik. 
71 
 
KEPUSTAKAAN 
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: CV. Jumanatul 
‘ali-art, 2004. 
Aripudin, Acep. Pengembangan Metode Dakwah: Respon Dai terhadap Dinamika 
 Kehidupan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011. 
Arsyad, Azhar. Pokok-pokok Manajemen. Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2012. 
Basit, Abdul. Wacana Dakwah Kontemporer. Purwokerto: Stain Press, 2006. 
Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif. Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007. 
Cangara, Hafied. Pengantar Ilmu Komunikai. Jakarta: Rajawali Pers, 2012.  
Eldin, Achyar. Dakwah Stratejik. Jakarta:Pustaka Tarbiyatuna, 2003. 
Hadi, Sutrisno. Metodologi Research. Yogyakarta: UGM Press, 1999. 
Hamzah, Muhajir. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2006. 
Katu, Saming. Taktik Dan Strategi Dakwah Di Era Milenium. Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012 
Kayo, RB. Khatib Pahlawan Kayo. Manajemen Dakwah (Dari Dakwah 
Konvensional Menuju Dakwah Profesional). Jakarta: Sinar Grafika Offset, 
2007. 
Kriyantono, Rachmat. Teknik Praktis Riset Komunikas. Edisi Pertama. Cet. IV; 
Jakarta: Kencana, 2009. 
Latief, Nasaruddin. Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah. Jakarta: PT. Firda 
Dara, 2006. 
Mahmuddin. Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model, Pelatihan, dan 
Penerapannya. Makassar: Alauddin University Press, 2011. 
Misbach, Irwan. Pengantar Statistik Sosial. Makassar: Alauddin University Press. 
2014. 
Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008. 
Munir, Muhammad dan Wahyu Ilaihi. Manajemen Dakwah. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2006. 
72 
 
 
 
Muriah, Siti. Metodologi Dakwah Kontemporer. Cet. I; Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2000. 
Poernomo, Husaini Usman. Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara, 
1996. 
Prasetyo, Bambang dan Lina Miftahul Jannah. Metode Penelitian Kuantitatif; 
Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007.   
Saputra, Wahidin. Pengantar Ilmu Dakwah. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2004. 
Setiawan, Dimas. Kamus Praktis Modern Bahasa Indonesia. Jakarta: Bintang 
Indonesia, 2005. 
Siagian, Sondang P.  Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Penerbit Bumi 
Aksara, 2006. 
Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2008. 
Syarifuddin, Amir. Figh ( garis-garis besar ). Jakarta: Kencana, 2003. 
Sujana, Nana. Tuntutan Penyusunan  Karya Ilmiah. Bandung: Sinar Baru, 1988. 
Sukmadinata, Nana Syaodih. Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek. 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009. 
Sumantri dan Johar. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : Kencana Prenada Media 
Group, 1998. 
Stoner, A.F. Manajemen Dakwah. Djakarta: Erlangga, 1996. 
Syukir, Asmuni. Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam. Surabaya: Al-Ikhlas, 1983. 
Tasmara, Toto. Komunikasi Dakwah. Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997. 
Usman, Husaini dan Pornomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial. Cet. 
IV;  Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011. 
Yusuf, Yunan. Manajemen Dakwah. Jakarta: Kencana, 2006. 
Manullang, M. Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: Galia Indonesia, 1996. 
73 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana gambaran umum Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana perkembangan dakwah di Desa Bontosunggu Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana biografi Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali? 
4. Mengapa Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali ingin mengembangkan 
dakwah di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa? 
5. Siapa sajakah yang membantu Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali dalam 
Mengembangkan dakwah di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa? 
6. Bagaimanakah tanggapan masyarakat Desa Bontosunggu mengenai 
pengembangan dakwah Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali? 
7. Metode dakwah apa sajakah yang diterapkan Drs. H. M. Amirullah AR Daeng 
Sibali? 
8. Apa saja hambatan yang di hadapi Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali? 
9. Bagaimana Sikap Drs. H. M. Amirullah AR Daeng Sibali menghadapi 
hambatan-hambatan dalam berdakwah? 
10. Bagaimana solusi dari hambatan-hambatan yang dihadapi? 
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Saat wawancara dengan Daeng Mabe’ 
 
Foto mesjid Raodhatul Munawwarah  yang sedang di renovasi 
dengan bantuan Drs. H. M. Amirullah AR 
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Foto pondok pesantren yang didirikan oleh Drs. H. M. Amirullah 
AR  
 
Foto mesjid yang dibangun Drs. H. M. Amirullah AR 
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